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Lampiran 2 Soal Tes Prapenelitian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 150

Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Nama
Kelas
No. Absen

Soal Jawaban Skor

1. Banyaknya cara menyusun r unsur yang
berbeda yang diambil dari n unsur yang
tersedia dapat dinyatakan dengan?

2. Termasuk ke dalam kombinasi atau
permutasikah  banyaknya cara untuk
memilih pengurus OSIS yang terdiri dari
ketua, wakil, sekertaris, dan bendahara?

3. Manakah diantara kasus-kasus berikut yang
termasuk ke dalam permutasi, kombinasi,
atau bukan kedua-duanya?

a. Cara menentukan banyaknya setelan
kemeja dan celana yang dapat dipakai
oleh Budi jika Budi memiliki 6 celana
dan 8 kemeja.

b. Banyaknya cara peserta ujian memilih
mengerjakan 8 dari 10 soal ujian
matematika.

c. Cara menentukan banyaknya susunan
huruf yang berbeda yang dapat dibuat
dari kata MAKANAN.

4. Jika seorang murid diminta untuk
mengerjakan 7 dari 10 soal, tetapi nomor 1
sampai dengan 5 harus dikerjakan, maka
berapa banyak pilihan yang bisa diambil
oleh murid tersebut?

5. Terdapat 10 orang dalam sebuah ruangan.
Maka berapa banyak salaman yang terjadi
jika mereka semua saling bersalaman?




Lampiran 3 Nilai Tes Prapenelitian

151

Nilai Tes Prapenelitian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA 2

Skor Indikator
. Pemahaman Konse _ Inisial
No. Nama Siswa Matematika Ke- P Nilai Siswa
2 3 4

1 | Alifia Nashira 2 3 1 0 1 46.67 T1

2 | Bisuk Christian Nathanael 2 3 1 0 1 46.67 T2

3 | Christopher Clifford C 1 3 1 1 0 40.00 B1

4 | Christopher Gunawan 1 3 1 1 1 46.67 T3

5 | Dennis Aditya 1 3 1 1 1 46.67 T4

6 | Devin Mahendra 1 3 1 1 1 46.67 T5

7 | Edrick David Augusto 1 3 1 1 1 46.67 T6(SP3)

8 | Edward Budiman 3 3 1 1 1 60.00 T7

9 | Elisa 1 1 1 1 2 40.00 B2
10 | Felix Tandeas 1 1 1 1 1 33.33 B3(SP1)
11 | Fiola Novebrina 3 3 1 2 3 80.00 A1(SP6)
12 | Grace Sabrina Ciputra 3 3 1 1 1 60.00 T8
13 | Harrison Bo Born 3 3 1 1 3 73.33 A2
14 | Jason Ryan Arfandy 3 3 1 1 1 60.00 T9
15 | Jennifer Florence 1 3 1 1 1 46.67 T10
16 | Jose Andre 3 3 1 1 1 60.00 T11
17 | Kierra Venesa 1 3 1 1 1 46.67 T12
18 | Magdalena Valencia 1 3 1 0 1 40.00 B4(SP2)
19 | Maria Audisa Wina 1 1 1 2 1 40.00 B5
20 | Nadia Putri 1 3 1 1 1 46.67 T13
21 | Olivia Aurellia Toliu 1 3 1 3 3 73.33 A3(SP5)
22 | Sabrina Jessica 1 3 1 1 3 60.00 | T14(SP4)
23 | Sharleen Josephine 3 3 1 1 1 60.00 T15
24 | Stephanie Deborah 1 3 1 1 1| 46.67 T16
25 | Vianni Aurelia 1 3 1 1 3 60.00 T17
26 | William Oktovianus C 1 3 1 2 2 60.00 T18

Keterangan:

B = Kelompok Bawah
T = Kelompok Tengah
A = Kelompok Atas

SP = Subjek Penelitian

Indikator 1 = menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Indikator 2 = mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang

membentuk konsep tersebut

Indikator 3 = memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah dipelajari

Indikator 4 = menggunakan algoritma yang terkait dengan konsep
Indikator 5 = menggunakan konsep yang sesuai dalam memecahkan masalah sehari-hari



Lampiran 4 Daftar Kelompok

DAFTAR KELOMPOK PRA SIKLUS

Kelompok 1
Nama Siswa Inisial
Felix Tandeas B3 (SP1)
Alifia Nashira T1
Bisuk Christian T2
Grace Sabrina Ciputra T8
Harrison A2
Kelompok 2
Nama Siswa Inisial
Christopher Clifford Bl
Christopher Gunawan T3
Dennis Aditya T4
Jennifer Florence T10
Fiola Novebrina Al (SP6)
Kelompok 3
Nama Siswa Inisial
Elisa B2
Devin Mahendra T5
Edward Budiman T7
Olivia Aurellia Toliv A3 (SP5)
Kelompok 4
Nama Siswa Inisial
Magdalena Valencia B4(SP2)
Jason Ryan T9
Jose Andre T11
Kiella Venesa T12
Kelompok 5
Nama Siswa Inisial
Maria Audisa Vina B5
Edrick David T6 (SP3)
Nadia Putri T13
Sharleen J T15
Kelompok 6
Nama Siswa Inisial
Sabrina Jessica T14 (SP4)
Stephanie Deborah T16
Vianni Aurelia T17
William T18
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DAFTAR KELOMPOK SIKLUS I -SIKLUS I11

Kelompok 1
Nama Siswa Inisial
Felix Tandeas B3 (SP1)
William Oktovianus T18
Sabrina Jessica T14 (SP4)
Grace Sabrina Ciputra T8
Fiola Novebrina Al (SP6)
Kelompok 2
Nama Siswa Inisial
Elisa B2 (SP2)
Edrick David Augusto T6 (SP3)
Bisuk Christian T2
Vianni Aurelia T17
Olivia Aurellia Toliu A3 (SP5)
Kelompok 3
Nama Siswa Inisial
Christopher Gunawan T3
Stephanie Deborah T16
Edward Budiman T7
Christopher Clifford Bl
Kelompok 4
Nama Siswa Inisial
Magdalena Valencia B4
Jason Ryan T9
Jose Andre T11
Kierra Venesa T12
Kelompok 5
Nama Siswa Inisial
Maria Audisa Vina B5
Harrison Bo Born A2
Nadia Putri T13
Sharleen Josephine T15
Kelompok 6
Nama Siswa Inisial
Devin Mahendra T5
Jennifer Florence T10
Dennis Aditya T4
Alifia Nashira Tl

153



154

Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PRA SIKLUS

Mata Pelajaran : Matematika Kelas / Semester : XI IPA/?2
Jenjang : SMA Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Tahun Pelajaran : 2015 — 2016

l. Standar Kompetensi
1. Menggunakan aturan suku banyak dalam penyelesaian masalah

1. Kompetensi Dasar
1.1.Menggunakan teorema sisa dan teorema faktor dalam pemecahan
masalah

I1l.  Indikator
1. Menentukan akar-akar persamaan suatu suku banyak

IV.  Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan suatu suku banyak
2. Siswa dapat menemukan hubungan antara akar-akar dengan koefisien
suku banyak

V. Materi Ajar
1. Akar-akar persamaan suku banyak
e Pengertian akar persamaan suku banyak
e Akar-akar rasional suku banyak

VI.  Metode Pembelajaran
Demonstrasi
Diskusi

Simulasi

Tanya Jawab
Pemberian Tugas

agrwn e

VII. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing

VIIl. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan e  Guru mengucapkan salam pembuka dan 15 menit

mengabsensi siswa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e Guru membahas apakah siswa menemukan
kesulitan pada pekerjaan rumah yang
sebelumnya diberikan dan membahasnya
jika memang ditemukan kesulitan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
e Guru memberikan apersepsi mengenai
perbededaan bilangan rasional dan bilangan
irasional (Fase Pendahuluan)
Inti Eksplorasi

Siswa mendengarkan penjelasan tentang
materi yang akan dipelajari yaitu mengenai
akar-akar persamaan sukubanyak.

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
acuan yang diajukan oleh guru untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman
awal siswa tentang materi yang diajarkan,
yaitu bagaimana cara siswa mencari akar-
akar suatu persamaan suku banyak

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahaminya
Siswa dibagi ke dalam kelompok diskusi
yang terdiri dari 4 orang siswa

Elaborasi

Siswa menerima LKS (Lembar Kerja
Siswa) dari guru mengenai cara mencari
akar-akar dari suatu persamaan sukubanyak.
Kemudian siswa mengerjakan soal-soal
tersebut dengan cara berdiskusi dalam
kelompok

Siswa menanyakan permasalahan yang
dianggap sulit kepada guru

(Fase Berujung Terbuka)

Siswa menerima arahan dari guru berupa
pertanyaan agar siswa berhasil memecahkan
masalahnya sendiri

Siswa yang menjadi perwakilan
kelompoknya mendemonstrasikan hasil
pengerjaanya di depan kelas

(Fase Konvergen)

Konfirmasi

Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

Guru merumuskan jawaban dan konsep-
konsep yang benar bersama-sama dengan
siswa

Guru menanyakan materi mana yang belum
dipahami oleh siswa

60 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Penutup e Guru dan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari bersama-sama

e Guru memberikan tugas rumah 15 menit

e Guru menanyakan kesan-kesan siswa
selama pembelajaran berlangsung

IX.  Media dan Sumber Belajar
1. Sumber Belajar : Buku PKS Matematika Kelas XI IPA karangan
Wilson Simangunsong dan Frederik M. Poyk

XI. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
a. Penilaian Ketrampilan : LKS (Lembar Ketrampilan Siswa)

Jakarta, Februari 2016

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Yuli, S.Pd



Mata Pelajaran

Jenjang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

: SMA
Tahun Pelajaran : 2015 — 2016

: Matematika Kelas / Semester : XIIPA /2

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit

VI.

VII.

VilI

Standar Kompetensi
1. Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi

Kompetensi Dasar
2.1 Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi

Indikator

1. Melakukan operasi-operasi aljabar yang diterapkan pada fungsi

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami operasi-operasi yang diterapkan pada fungsi
2. Siswa dapat menemukan hasil dari operasi-operasi yang diterapkan pada

fungsi

Materi Ajar

1. Aljabar fungsi

e Jumlah dan selisih dua fungsi
e Hasil kali dua fungsi
e Hasil bagi dua fungsi

Metode Pembelajaran

Diskusi

aogrwnPE

Demonstrasi

Simulasi
Tanya Jawab
Pemberian Tugas

Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing

I. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama 2x45 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam pembuka dan
mengabsensi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi mengenai
kegunaan fungsi yang bisa digunakan untuk
merumuskan hubungan suatu keadaan
dengan keadaan lain (Fase Pendahuluan)

15 menit

Inti

1. Eksplorasi

Siswa mendengarkan penjelasan tentang
materi yang akan dipelajari yaitu fungsi




158

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

e Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
acuan yang diajukan oleh guru untuk
mengetahui

e seberapa besar pemahaman awal siswa
tentang materi yang diajarkan, yaitu
bagaimana cara pengoperasian aljabar

e Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahaminya

e Siswa dibagi ke dalam kelompok diskusi
yang terdiri dari 4 orang siswa

Elaborasi

e Siswa menerima LKS (Lembar Kerja
Siswa) dari guru mengenai cara mencari
nilai dari suatu fungsi dan melakukan
operasi-operasi  yang diterapkan pada
fungsi. Kemudian siswa mengerjakan soal-
soal tersebut dengan cara berdiskusi dalam
kelompok 60 menit

e Siswa menanyakan permasalahan yang
dianggap sulit kepada guru
(Fase Berujung Terbuka)

e Siswa menerima arahan dari guru berupa
pertanyaan agar siswa berhasil memecahkan
masalahnya sendiri

e Siswa yang menjadi perwakilan
kelompoknya mendemonstrasikan hasil
pengerjaanya di depan kelas
(Fase Konvergen)

Konfirmasi

e Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

e Guru merumuskan jawaban dan konsep-
konsep yang benar bersama-sama dengan
siswa

e Guru menanyakan materi mana yang belum
dipahami oleh siswa

Penutup e Guru dan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari bersama-sama

e Guru memberikan tugas rumah 15 menit

Guru menanyakan kesan-kesan siswa
selama pembelajaran berlangsung

Guru mengingatkan siswa untuk belajar
karena pertemuan berikutnya akan diadakan
tes mengenai materi yang telah dipelajari
hari ini (Fase Penutup)




Pertemuan Kedua 2x45 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam pembuka dan
mengabsensi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti

1. Eksplorasi

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa tentang
materi yang sudah diajarkan, yaitu
mengenai fungsi dan aljabar fungsi.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahaminya
Beberapa siswa mendemonstrasikan hasil
pekerjaan rumah yang telah dikerjakannya
di depan kelas

Siswa yang mengerjakan  pekerjaan
rumahnya di depan kelas mengkonfirmasi
kepada guru mengenai jawabannya.

2. Elaborasi

Siswa menerima lembar tes kemampuan
pemahaman konsep dari guru mengenai
aljabar fungsi. Kemudian siswa
mengerjakan soal-soal tersebut secara
individual.

(Tes Akhir Siklus 1)

3. Konfirmasi

Guru menanyakan materi mana yang belum
dipahami oleh siswa

Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

75 menit

Penutup

Guru menutup pembelajaran dengan
menanyakan kesan-kesan siswa selama
pembelajaran berlangsung

5menit

IX.  Media dan Sumber Belajar
1. Media Belajar : Power Point (terlampir)
2. Sumber Belajar : Buku PKS Matematika Kelas XI IPA karangan Wilson
Simangunsong dan Frederik M. Poyk

X. Penilaian Pembelajaran

1. Teknik Penilaian

dan tes tertulis

2. Bentuk Instrumen Penilaian : Uraian

: Pengamatan, penugasan (proyek) ,
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No. Soal Jawaban Skor
Maksimal

1. | Misalkan A={-3,-1,1,3}dan B | Relasi dari A ke B yang dinyatakan dengan 3
={0,2,4,6}. Anggota A diagram di samping merupakan fungsi,
dipasangkan dengan anggota B karena setiap anggota A  dipasangkan
seperti diagram berikut. dengan tepat satu anggota B.

Apakah relasi seperti yang
digambarkan dari A ke B dapat
dinyatakan sebagai fungsi?
Berikan alasanmu!

2. | Manakah di antara pasangan a. Bukan fungsi, karena ada anggota 3
terurut berikut ini yang merupakan domain, yaitu a yang dipasangkan
fungsi dan bukan fungsi. Berikan dengan 3 anggota di kodomain.
alasanmu! b. Fungsi, karena setiap anggota di domain
a. {(al);@2);@a3)} memiliki pasangan tepat satu dengan
b. {(a1);(b,2);(c,3)} anggota kodomain.

c. {@l);m2); b3} c. Bukan fungsi, karena ada anggota
d. {(@2);(b,1);(c,3)} domain, yaitu b yang dipasangkan
e. {(b1);(c2);(c,3)} dengan 2 anggota di kodomain.

d. Fungsi, karena setiap anggota di domain
memiliki pasangan tepat satu dengan
anggota kodomain.

e. Bukan fungsi, karena ada anggota
domain, yaitu ¢ yang dipasangkan
dengan 2 anggota di kodomain.

3. | Misalkan fungsif: A-> B, A={1, 2, 3} 3
dengan B={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15}
A={x|1<x<3,xanggota f(x)= x°+2x+1
bilangan bulat} dan Range = {4,9} , karena
f(X)=x2+2x+1. f(1) =1% +2.1+1=4
Jika B = {f(x) | 1 <f(x)< 15, X f(2) =22 +2.2+1=9
anggota bilangan bulat}, maka f(3) =3% +2.3+1=16
tentukanlah range dari fungsi
tersebut! Jelaskan!

4. | Misalkan fungsif: A-> B, 3

dengan
A={x|1<x<3,xanggota
bilangan bulat} ,
B={f(x)|1<f(x) <9, xanggota
bilangan bulat}

dan f(x)=x%

Gambarkan diagram panah yang
menyatakan relasi dari A ke B!
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No. Soal Jawaban Skor
Maksimal
5. | Jika h(x) = f(x) - g(x) dengan f(x) = | f(x) =3x + 1 3
3x+1danh(x) =2x*-5x—10, | h(x) = 2x* —5x—10
maka tentukanlah g(x)!
h(x) = f(x) - 9(x)
2x* —5x—10=3x + 1 - g(x)
g(x) =(3x + 1) - (2x* — 5x — 10)
g(x) = - 2x° + 8x + 11
Total Skor Maksimal 15

Perhitungan nilai akhir

. Skor yang diperoleh y

Nilai = » 100
Skor maksimal
3. Prosedur Penilaian
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. Sikap Pengamatan Selama
a. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran pembelajaran dan
yang dilakukan . saat diskusi
b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
c. Toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.
d. Peduli dalam kegiatan pembelajaran
e. Disiplin selama proses pembelajaran
f.  Jujur dalam menjawab permasalahan yang
diberikan
g. Tanggung jawab dalam menyelesaikan LKS
yang ditugaskan
2. Pengetahuan Selama proses
a. Mendeskripsikan konsep fungsi dan aljabar pembelajaran inti
fungsi Tes Tertulis
b. Memahami operasi-operasi yang diterapkan | Bentuk Uraian Diakhir
pada fungsi Penyampaian
c. Menemukan nilai dari suatu fungsi Materi (Evaluasi
d. Menemukan hasil dari operasi-operasi yang akhir)
diterapkan pada fungsi
3. Keterampilan Tes mandiri Di Akhir
Menyelesaikan lembar tes kemampuan Pembahasan
pemahaman konsep dalam bentuk tes mandiri Materi Aljabar
Fungsi

XI. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
a. Penilaian Sikap : Observasi dan Penilaian diri
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b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis Uraian
c. Penilaian Ketrampilan : LKS (Lembar Ketrampilan Siswa)

Jakarta, Februari 2016

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Yuli, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 11

Mata Pelajaran : Matematika Kelas / Semester : XI IPA/?2

Jenjang

:SMA Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

Tahun Pelajaran : 2015 — 2016

VI.

VILI.

Standar Kompetensi
1. Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi

Kompetensi Dasar
2.1 Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi

Indikator

1. Menentukan syarat dan aturan fungsi yang dapat dikomposisikan

2. Menentukan fungsi komposisi dari beberapa fungsi

3. Menyebutkan sifat-sifat komposisi fungsi

4. Menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi apabila fungsi komposisi
dan komponen lainnya diketahui

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan syarat dan aturan fungsi yang dapat dikomposisikan

2. Siswa dapat menentukan fungsi komposisi dari beberapa fungsi

3. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat komposisi fungsi

4. Siswa dapat menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi apabila
fungsi komposisi dan komponen lainnya diketahui

Materi Ajar

1. Komposisi Fungsi
e Pengertian komposisi fungsi
e Komposisi fungsi dari beberapa fungsi
e Sifat-sifat dari komposisi fungsi

Metode Pembelajaran
Demonstrasi
Diskusi

Simulasi

Tanya Jawab
Pemberian Tugas

o krwbdPE

Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing



VIIl. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama 2x45 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam pembuka dan
mengabsensi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi mengenai
definisi komposisi fungsi yang merupakan
fungsi yang didapatkan dari pemetaan yang
berkesinambungan (Fase Pendahuluan)

15 menit

Inti

1. Eksplorasi

Siswa mendengarkan penjelasan tentang
materi yang akan dipelajari yaitu mengenai
komposisi fungsi

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
acuan yang diajukan oleh guru untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman
awal siswa tentang materi yang diajarkan,
yaitu bagaimana cara mencari nilai fungsi
dan bagaimana cara mencari nilai komposisi
fungsi

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahaminya
Siswa dibagi ke dalam kelompok diskusi
yang terdiri dari 4 orang siswa

2. Elaborasi

Siswa menerima LKS (Lembar Kerja
Siswa) dari guru mengenai cara mencari
nilai dari suatu fungsi dan menentukan
komposisi fungsi dari beberapa fungsi.
Kemudian siswa mengerjakan soal-soal
tersebut dengan cara berdiskusi dalam
kelompok

Siswa menanyakan permasalahan yang

dianggap sulit kepada guru

(Fase Berujung Terbuka)

Siswa menerima arahan dari guru berupa
pertanyaan agar siswa berhasil memecahkan
masalahnya sendiri

Siswa yang menjadi perwakilan
kelompoknya mendemonstrasikan  hasil
pengerjaanya di depan kelas (Fase
Konvergen)

60 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
3. Konfirmasi

e Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

e Guru merumuskan jawaban dan konsep-
konsep yang benar bersama-sama dengan
siswa

e Guru menanyakan materi mana yang belum
dipahami oleh siswa

Penutup e Guru dan siswa membuat rangkuman materi

yang telah dipelajari bersama-sama
e Guru memberikan tugas rumah

e Guru menanyakan kesan-kesan siswa
selama pembelajaran berlangsung
(Fase Penutup)

15 menit

Pertemuan Kedua 1x45 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam pembuka dan
mengabsensi siswa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

5 menit

Inti

1. Eksplorasi
e Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa tentang
materi yang sudah diajarkan, yaitu
e mengenai komposisi fungsi dan sifat-sifat
komposisi fungsi.
e Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahaminya
2. Elaborasi
e Siswa menerima lembar tes kemampuan
pemahaman konsep dari guru mengenai
aljabar fungsi. Kemudian siswa
mengerjakan soal-soal tersebut secara
individual.
(Tes Akhir Siklus 2)
3. Konfirmasi
e Guru menanyakan materi mana yang belum
dipahami oleh siswa

e Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

35 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Penutup °

Guru menutup pembelajaran dengan
menanyakan kesan-kesan siswa selama
pembelajaran berlangsung

5menit

1. Sumber Belajar : Buku PKS Matematika Kelas XI IPA karangan Wilson

IX.  Media dan Sumber Belajar
Simangunsong dan Frederik M. Poyk
X. Penilaian Pembelajaran

1. Teknik Penilaian

2. Bentuk Instrumen Penilaian

: Pengamatan, penugasan (proyek) ,
dan tes tertulis
: Uraian

No.

Soal

Jawaban

Skor
Maksimal

Apakah yang dimaksud dengan
komposisi fungsi?

Misalkan ada dua fungsif: A—> B dang:
B - C. Komposisi fungsi f dan g dapat
ditulis dengan (gof)(x):A—>C, dan dapat
didefinisikan sebagai (gof)(x)=g(f(x))

o

(g oK)

3

Diketahui terdapat beberapa fungsi
sebagai berikut :
f:A>B,g:B>C,h:C>D
Dari apa yang telah diketahui, maka
berikanlah contoh dan non contoh
dari penulisan :

a. Komposisi dari dua fungsi

b. Komposisi dari tiga fungsi

a. Contoh komposisi dari dua fungsi
(hog) (x) dan (g o f)(x)
Noncontoh komposisi dari dua fungsi
(fog)(x). (g oh) (%),
(f o h)(x), dan (h o f)(x)

b. Contoh komposisi dari tiga fungsi
(hogof)(x)
Noncontoh komposisi dari tiga fungsi
(fogoh)x),
(hofog)x), (gofoh)x),
(gohof)(x),dan (f o h o g)(x)
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No. Soal Jawaban Skor
Maksimal
3. | Diketahui terdapat beberapa fungsi | Fungsi komposisi tiga fungsi yaitu 3
sebagai berikut : (@ohof)(x)
f:A>B,g:C>D,h:B>C Karena f:A->B atau f:x 2>y atau y=f(x).
Manakah yang termasuk fungsi h: B>C atau h:y =z atau z=h(y)=h(f(x))
komposisi tiga fungsi dan berikanlah | g:C—>D atau g:z->w atau
alasanmu! w=g(z)=g(h(f(x)))
a. (fogoh)(x) (g 0 h o f)(x)= g(h(f(x)))
b. (fohog) (x)
c. (hogof)(x)
d. (hofog)(x)
e. (gofoh)(x)
f. (gohof)(x)
4, Misalkan diketahui fungsi A B C 3
f: A-> B danfungsig:B > C. f g
Gambarkan diagram panah yang @))
menunjukkan komposisi dari dua
fungsi yaitu (g o f)(x)! (g o f)(x)
Karena f:A->B atau f:x 2y atau y=f(x).
g: B>C atau g:y =z atau z=g(y)=9(f(x))
Jadi (g o f)(x)= g(f(x))
5. | Misalkan h(x) = (f 0 g)(x) h(x)=(f 0g)(x) 3
6x+7 = f(9(x)
h() ==~ x#0 6x+7 _3(g(x)+4
f(x):3x+4,x¢1 2x  (g(x)-1
x-1 (6x+7)(g(x)—1) =2x(3g(x) +4)
6xg(X)—6x+7g(x)—7 =6Xg(X) +8x
Maka tentukanlah g(x)! 79(X) =14x+7
g(x)=2x+1
Total Skor Maksimal 15

Perhitungan nilai akhir

. Skor yang diperoleh y

Nilai - 100
Skor maksimal
3. Prosedur Penilaian
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. Sikap Pengamatan Selama
a. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran pembelajaran dan
yang dilakukan . saat diskusi

b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
c. Toleran terhadap proses pemecahan
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pemahaman konsep dalam bentuk tes mandiri

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
masalah yang berbeda dan kreatif.
d. Peduli dalam kegiatan pembelajaran
e. Disiplin selama proses pembelajaran
f.  Jujur dalam menjawab permasalahan yang
diberikan
g. Tanggung jawab dalam menyelesaikan LKS
yang ditugaskan
2. Pengetahuan Selama proses
a. Menentukan syarat dan aturan fungsi yang pembelajaran inti
dapat dikomposisikan Tes Tertulis
b. Menentukan  fungsi  komposisi  dari | Bentuk Uraian Diakhir
beberapa fungsi Penyampaian
c. Menyebutkan sifat-sifat komposisi fungsi Materi (Evaluasi
d. Menentukan komponen pembentuk fungsi akhir)
komposisi apabila fungsi komposisi dan
komponen lainnya diketahui
3. Keterampilan Tes mandiri Di Akhir
Menyelesaikan lembar tes kemampuan Pembahasan

Materi Komposisi
Fungsi

XI. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
a. Penilaian Sikap : Observasi dan Penilaian diri
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis Uraian
c. Penilaian Ketrampilan : LKS (Lembar Ketrampilan Siswa)

Jakarta, Februari 2016

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Yuli, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 111

Mata Pelajaran : Matematika Kelas / Semester : XI IPA/?2
: SMA Alokasi Waktu - 4 x 45 menit
Tahun Pelajaran : 2015 — 2016

Jenjang

VI.

VII.

VIIL.

Standar Kompetensi

1. Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi

Kompetensi Dasar
2.1 Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi

Indikator
1. Menjelaskan syarat agar suatu fungsi mempunyai invers

Menggambarkan grafik fungsi invers dari grafik fungsi asalnya

2.
3. Menentukan fungsi invers dari suatu fungsi
4. Mengidentifikasi sifat-sifat fungsi invers

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan syarat agar suatu fungsi mempunyai invers
2. Siswa dapat menggambarkan grafik fungsi invers dari grafik fungsi asalnya

3. Siswa dapat menentukan fungsi invers dari suatu fungsi
4. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat fungsi invers

Materi Ajar
1. Invers Fungsi
e Pengertian invers fungsi
e Menentukan rumus invers fungsi
e Grafik suatu fungsi dan grafik fungsi inversnya
e Invers dari fungsi komposisi

Metode Pembelajaran
Demonstrasi
Diskusi

Simulasi

Tanya Jawab
Pemberian Tugas

AR A

Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama 2x45 menit

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan e  Guru mengucapkan salam pembuka dan

mengabsensi siswa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e Guru memberikan apersepsi mengenai
definisi invers fungsi yang merupakan

15 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

fungsi yang didapatkan dari membalik arah
pemetaan dan guru memberikan apersepsi
mengenai cara menentukan invers fungsi
komposisi

(Fase Pendahuluan)

Inti

Eksplorasi

Siswa mendengarkan penjelasan tentang
materi yang akan dipelajari yaitu mengenai
invers fungsi dan invers fungsi komposisi
Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
acuan yang diajukan oleh guru untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman
awal siswa tentang materi yang diajarkan,
yaitu bagaimana cara menentukan invers
fungsi dan invers fungsi komposisi

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahaminya
Siswa dibagi ke dalam kelompok diskusi
yang terdiri dari 4 orang siswa

Elaborasi

Siswa menerima LKS (Lembar Kerja
Siswa) dari guru mengenai cara mencari
nilai dari suatu invers fungsi dan invers
fungsi  komposisi.  Kemudian  siswa
mengerjakan soal-soal tersebut dengan cara
berdiskusi dalam kelompok

Siswa menanyakan permasalahan yang
dianggap sulit kepada guru

(Fase Berujung Terbuka)

Siswa menerima arahan dari guru berupa
pertanyaan agar siswa berhasil memecahkan
masalahnya sendiri

Siswa yang menjadi perwakilan
kelompoknya mendemonstrasikan hasil
pengerjaanya di depan kelas

(Fase Konvergen)

Konfirmasi

Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

Guru merumuskan jawaban dan konsep-
konsep yang benar bersama-sama dengan
siswa

Guru menanyakan materi mana yang belum
dipahami oleh siswa

60 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Penutup

e Guru dan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari bersama-sama

e Guru memberikan tugas rumah

e Guru menanyakan kesan-kesan siswa
selama pembelajaran berlangsung
(Fase Penutup)

15 menit

Pertemuan Kedua 2x45 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam pembuka dan
mengabsensi siswa
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti

1. Eksplorasi

e Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa tentang
materi yang sudah diajarkan, yaitu
mengenai komposisi fungsi dan sifat-sifat
komposisi fungsi.

e Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahaminya

e Beberapa siswa mendemonstrasikan hasil
pekerjaan rumah yang telah dikerjakannya
di depan kelas

e Siswa yang mengerjakan  pekerjaan
rumahnya di depan kelas mengkonfirmasi
kepada guru mengenai jawabannya.

2. Elaborasi
e Siswa menerima lembar tes kemampuan
pemahaman konsep dari guru mengenai
e aljabar fungsi. Kemudian siswa
mengerjakan soal-soal tersebut secara
individual.
(Tes Akhir Siklus 3)

3. Konfirmasi
e Guru menanyakan materi mana yang belum
dipahami oleh siswa
e Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

75 menit

Penutup

e Guru menutup pembelajaran dengan
menanyakan kesan-kesan siswa selama
pembelajaran berlangsung

5menit




IX.

X.

Media dan Sumber Belajar

1. Sumber Belajar : Buku PKS Matematika Kelas XI IPA karangan Wilson
Simangunsong dan Frederik M. Poyk

Penilaian Pembelajaran
1. Teknik Penilaian

: Pengamatan, penugasan (proyek) ,
dan tes tertulis
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f1: A > Bdan fy(x)=x

fo: Ay > B dan f(x)=x

A; = {x]1<x<3, xanggota
bilangan bulat} ,

Az = {x|-3 <x <3, xanggota
bilangan bulat}

B ={f(x) | 1,4,9}.

Berikanlah satu contoh invers fungsi
dan satu yang bukan invers fungsi.
Jelaskan alasanmu mengapa fungsi
tersebut adalah contoh dan
noncontoh dari invers fungsi!

Misalkan fungsi f 1: A; > B dan f1(x)=x?
dengan f, " (x)=vx

A1 = {x| 1 <x <3, xanggota bilangan
bulat},

B={f(x)| 1= f(x) <9, f(x) anggota
bilangan bulat}

Fungsi f; merupakan fungsi bijektif
sehinga f,™ adalah fungsi invers dari f,

Noncontoh invers fungsi:

Misalkan fungsi f 2: A, > B dan f2(x)=x?
dengan f, 1 (x)=vx

Az = {x| -3 <x <3, xanggota bilangan
bulat},

B={f(x)| 1= f(x) <9, f(x) anggota
bilangan bulat}

Fungsi f, bukan merupakan fungsi bijektif
sehinga f,™* bukanlah fungsi invers dari f,

2. Bentuk Instrumen Penilaian : Uraian
No. Soal Jawaban Skor
Maksimal
1. | Bagaimanakah agar fungsi Fungsi f : A->B bisa memiliki invers jika 3
f: A-> B bisa memiliki invers? fungsi f adalah fungsi bijektif atau fungsi
yang berkorespondensi satu-satu.
2. | Misalkan dikethaui fungsi A B C 3
f: A-> B danfungsig: B > C. f .
Gambarkan diagram panah yang @ ) @ ()
menunjukkan invers dari g o f!
(@ of)(x)
(90 *x)=(f "0 g MK
3. | Diketahui : Contoh invers fungsi: 3
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No. Soal Jawaban Skor
Maksimal
4. | Misalkan =24 oo 3
f(X):Zx+1 Kt 2 X—2
x—2" _2x+1
Maka tentukanlah nilai f *(x)! T x-2
y(x-2)=2x+1
yX—2y =2x+1
yX—2x=1+2y
xX(y—2)=1+2y
o 1+2y
y-2
f‘l(x)=1+2X,x¢2
X—2
5. | Diketahui terdapat tiga fungsi Invers fungsi komposisi dari tiga fungsi 3
bijektif sebagai berikut : yaitu (h 0 g 0 f)™*(x)
f:A>B,g:B>C, Misalkan xeA dipetakan ke y oleh f ke B
h:C>D maka y=f(x) dan x=f (y)
Manakah yang termasuk invers Misalkan yeB dipetakan ke z oleh g ke C
fungsi komposisi dari tiga fungsi maka z=g(y) dan y=g "(z)
dan berikanlah alasanmu! Misalkan zeC dipetakan ke w oleh h ke D
a. (fogoh)*(x)=(h *og *of Y)(x) | maka w=h(z) dan z=h "*(w)
b. (fohog)*(x)=(g *oh "o f)(x) | Karenax=f *(y), y=g *(2), dan
c. (hogof)*(x)=( "og *oh (x) |z=h*(w)
d. (hofog) ™ (x)=(g *of 'oh 1)(x) | Maka x=f (g *(h *(w)))
e. (gofoh)*(x)=(h *of tog™)(x) |Jadi(hogofn*(x)=f *(g™*(h*(w)))
f. (gohof) (x)=( *oh og *)(x)
Total Skor Maksimal 15
Perhitungan nilai akhir
Nilai = Skor yang leeroIeh <100
Skor maksimal
3. Prosedur Penilaian :
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. Sikap Pengamatan Selama
a. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran pembelajaran dan
yang dilakukan . saat diskusi

®

diberikan

b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

c. Toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.

d. Peduli dalam kegiatan pembelajaran

Disiplin selama proses pembelajaran

f. Jujur dalam menjawab permasalahan yang
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pemahaman konsep dalam bentuk tes mandiri

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
g. Tanggung jawab dalam menyelesaikan LKS
yang ditugaskan
2. Pengetahuan Selama proses
a. Menjelaskan syarat agar suatu fungsi pembelajaran inti
mempunyai invers Tes Tertulis
b. Menggambarkan grafik fungsi invers dari | Bentuk Uraian Diakhir
grafik fungsi asalnya Penyampaian
c. Menentukan fungsi invers dari suatu fungsi Materi (Evaluasi
d. Mengidentifikasi sifat-sifat fungsi invers akhir)
e. Menentukan fungsi invers dari suatu fungsi
komposisi
3. Keterampilan Tes mandiri Di Akhir
Menyelesaikan lembar tes kemampuan Pembahasan

Materi Invers
Fungsi dan Invers
Fungsi Komposisi

XI. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
a. Penilaian Sikap : Observasi dan Penilaian diri
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis Uraian
c. Penilaian Ketrampilan : LKS (Lembar Ketrampilan Siswa)

Jakarta, Februari 2016

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Yuli, S.Pd
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Lampiran 6 Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 26 Februari 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : Pra Siklus Pengamat : Maria Oktavianey

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda () pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil pengamatan
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

l. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N Guru tidak memberi

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa materi pengantar,
yang sesuai dengan materi yang akan N langsung masuk ke
diajarkan materi pembelajaran

1. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman N
awal siswa tentang materi yang akan
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |
dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan N
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa \
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta Dbeberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di |
depan kelas
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No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N
belum dipahami oleh siswa
. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara |
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N
siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N

selama pembelajaran berlangsung
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 26 Februari 2016

Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu : 07.45-09.15

Siklus/Pertemuan : Pra Siklus Pengamat : Maria Oktavianey
Waktu Kegiatan

07.50  Guru memberi salam dan membahas PR yang sebelumnya
07.55 Guru mengabsen siswa dan memperkenalkan observer kepada seluruh siswa
08.00 Pembagian kelompok
08.05  Siswa berdiskusi dalam kelompok
08.25 Presentasi kelompok
08.35  Guru merumuskan jawaban bersama-sama dengan siswa
Guru meminta siswa untuk mencatat di buku catatan mengenai materi yang

baru dipelajari

08.50 Guru berkeliling dan menanyakan kepada siswa jika ada siswa yang merasa
menemukan kesulitan

08.55 Guru dan siswa membahas soal yang ada di buku
09.00 Guru memberikan dua soal latihan tambahan kepada siswa

09.15 Soal latihan yang belum selesai dikerjakan oleh siswa dijadikan PR
Guru menutup pelajaran

Pengamat

Maria Oktavianey
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 26 Februari 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : Pra Siklus Pengamat : Lie Lenny Monica

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda () pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil pengamatan
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

l. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N
2. | Guru memberikan apersepsi kepada siswa Guru tidak
yang sesuai dengan materi yang akan N menjelaskan materi
diajarkan terkait dulu
sebelumnya
1. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman
awal siswa tentang materi yang akan |
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |
dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan N
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa |
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta Dbeberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di |
depan kelas
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No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N
belum dipahami oleh siswa
Il. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara |
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N
siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N
selama pembelajaran berlangsung
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 26 Februari 2016

Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu : 07.45-09.15

Siklus/Pertemuan : Pra Siklus Pengamat : Lie Lenny Monica
Waktu Kegiatan

07.50  Guru memberi salam dan membahas PR yang sebelumnya

07.55 Guru mengabsen siswa dan memperkenalkan observer kepada seluruh siswa
di depan kelas

08.00  Guru membagi siswa dalam kelompok yang telah ditentukan

08.05  Siswa berdiskusi dalam kelompok mengenai soal LKS yang diberikan oleh
guru

08.25  Guru meminta siswa mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya di depan
kelas

08.35  Guru menarik kesimpulan bersama-sama dengan siswa
Guru meminta siswa untuk mencatat di buku catatan mengenai materi yang
baru dipelajari

08.50 Guru berkeliling dan menanyakan kepada siswa jika ada siswa yang merasa
menemukan kesulitan pada materi yang telah dipelajari hari ini

08.55 Guru dan siswa membahas soal yang ada di buku
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa dan meminta siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru secara bergantian

09.00 Guru memberikan dua soal latihan tambahan kepada siswa

09.12 Soal latihan yang diberikan oleh guru belum selesai dikerjakan oleh siswa

sehingga akhirnya soal latihan tersebut dijadikan PR
Guru memberikan soal latihan ulangan kemudian menutup pelajaran

Pengamat

Lie Lenny Monica



185

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 4 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : 1/1 Pengamat : Venty Triastuti

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda () pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil pengamatan
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

l. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N Guru tidak memberi
2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa materi pengantar,
yang sesuai dengan materi yang akan J hanya'membahas

diajarkan materi yang pernah
diajarkan di SMP

. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman
awal siswa tentang materi yang akan |
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan Tidak ada siswa
siswa akan materi yang kurang \ yang bertanya
dipahaminya kepada guru

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan N
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa \
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di N
depan kelas
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No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N
belum dipahami oleh siswa
. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara \
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada Siswa diminta
siswa N belajar untuk
persiapan tes siklus |
dan PR dari buku
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N
selama pembelajaran berlangsung




187

CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 4 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :07.45-09.15

Siklus/Pertemuan : 1/1 Pengamat : Venty Triastuti
Waktu Kegiatan

07.52 Guru membuka pelajaran dan memperkenalkan materi yang akan dibahas
07.56  Guru mulai memberikan materi dengan contoh fungsi dan relasi

08.00 Guru memberi pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui pemahaman siswa
terkait materi dasar

08.17  Guru selesai menjelaskan materi dan meminta siswa untuk menyalin materi
yang telah diajarkan, yaitu mengenai domain, kodomain, dan range

08.27 Guru menjelaskan pengantar materi aljabar fungsi dengan cara berkelompok

08.30  Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberikan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) untuk dikerjakan dalam waktu 20 menit

08.50 Seorang siswa diminta sebagai perwakilan kelompoknya untuk memberikan
hasil diskusi kelompoknya

09.05 Guru membahas soal LKS nomor 3 dimana banyak siswa yang jawabannya
tidak sama

09.15 Guru memberikan PR dan menutup pelajaran

Pengamat

Venty Triastuti
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 4 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : 1/1 Pengamat : Eliyana Putri

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda () pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil pengamatan
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

l. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N
2. | Guru memberikan apersepsi kepada siswa Guru tidak
yang sesuai dengan materi yang akan N menjelaskan materi
diajarkan terkait
. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman
awal siswa tentang materi yang akan |
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan Tidak ada siswa
siswa akan materi yang kurang \ yang bertanya
dipahaminya kepada guru

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan \
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa \
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari

perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di |
depan kelas
No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi

Ya | Tidak
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11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap
sulit oleh siswa

12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang
benar secara bersama-sama

13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang

belum dipahami oleh siswa

. Kegiatan Penutup

Fase Penutup

14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara
bersama-sama

15. | Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa

16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa

selama pembelajaran berlangsung

Guru hanya
memberikan
informasi pertemuan
selanjutnya
mengenai ujian dan
memberikan PR
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 4 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :07.45-09.15

Siklus/Pertemuan : 1/1 Pengamat : Eliyana Putri
Waktu Kegiatan

07.51  Guru memasuki kelas dan mengkondisikan kelas

07.56  Guru menjelaskan materi dasar tentang relasi dan fungsi. Siswa
memperhatikan dengan baik. Guru menanyakan kepada siswa mengenai
contoh fungsi dan bukan fungsi. Kemudian guru masuk ke materi penyajian
fungsi

08.17 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencatat materi relasi dan
fungsi

08.27  Guru memberikan awalan materi aljabar fungsi

08.30  Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberikan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dalam kelompok. Guru memberikan waktu 20 menit bagi siswa
untuk mengerjakan LKS.

08.50 Guru meminta beberapa siswa dari perwakilan kelompok untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaan di depan kelas. Siswa membacakan
jawabannya di depan kelas. Nomor 3 ada jawaban berbeda antara kelompok
sehingga di bahas di depan kelas dengan cara siswa menuliskan di papan tulis.
Guru menjelaskan soal-soal yang dianggap sulit.

09.10 Guru memberikan tugas

Pengamat

Eliyana Putri
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 4 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : 1/1 Pengamat : Lie Lenny Monica

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda () pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil pengamatan
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

l. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \ Guru langsung
2. | Guru memberikan apersepsi kepada siswa masuk materi fungsi
yang sesuai dengan materi yang akan N
diajarkan
. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman
awal siswa tentang materi yang akan |
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |

dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok Guru membiarkan
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao | siswa menemukan
kelompoknya sendiri karena tidak

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N ada siswa yang
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok bertanya dan tidak

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika ada yang merasa
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan J jawabannya salah
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa \
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di N
depan kelas
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No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang Guru
belum dipahami oleh siswa mengkonfirmasi
V ulang bagian yang
terdapat kekeliruan
saat pengerjaan LKS
Il. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara \
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N
siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N
selama pembelajaran berlangsung
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Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 4 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : 1/1 Pengamat : Lie Lenny Monica

Waktu Kegiatan

07.48  Guru memasuki kelas dan siswa memberikan salam. Guru memperkenalkan

07.53

08.00

08.15

08.28

08.30

08.50

09.05

09.08

09.12

09.15

observer yang datang pada hari itu. Guru memberitahu bahwa pada bab fungsi
aka nada tiga kali ulangan yang akan dimasukkan ke dalam nilai raport

Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan kali ini akan belajar
mengenai fungsi. Guru mengulang materi fungsi di SMP mengenai pengertian
relasi, domain, kodomain, dan range.

Guru bertanya mengenai jenis-jenis penggambaran fungsi, yaitu dengan
diagram panah, pasangan berurutan, dan diagram cartesius

Guru juga bertanya mengenai jenis-jenis fungsi apa saja yang siswa ketahui,
kemudian guru menjelaskan cara mencari domain dari fungsi-fungsi tersebut

Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang baru saja dipelajari

Guru memberikan awalan materi aljabar fungsi, yaitu mengenai
pengoperasian bentuk aljabar

Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberikan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dalam kelompok. Guru memberikan waktu sampai pukul 08.50
kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok

Guru meminta satu perwakilan kelompok untuk mendemonstrasikan hasil
pengerjaan di depan kelas. T2 membacakan jawabannya di depan kelas. Siswa
lain menyatakan setuju atau tidaknya dengan jawaban siswa yang presentasi di
depan kelas. Terdapat perbedaan jawaban dan tidak ada yang mengalah.
Antara siswa yang presentasi dengan siswa lainnya. Akhirnya guru meminta
siswa yang jawabannya berbeda untuk menuliskan hasil pekerjaannya di
papan tulis. Setelah sama-sama menuliskan hasil jawaban, guru meminta
siswa membandingkan dan menyimpulkan manakah yang benar.

Guru mengingatkan untuk tes dengan pokok bahasan fungsi dan aljabar
fungsi. Lalu guru menanyakan pertanyaan siswa saat berdiskusi tadi. Apakah
hasil pengoperasian aljabar pada fungsi boleh disederhanakan atau tidak?

Guru memberikan PR dari buku kepada siswa

Guru mencontohkan satu soal PR dan meminta siswa melanjutkan sisanya di
rumah

Guru menutup pelajaran
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :08.30-10.00

Siklus/Pertemuan : 1/2 Pengamat : Jennyfer Romaito
Waktu Kegiatan

08.40  Guru masuk ke dalam kelas dan membahas soal-soal PR

08.55 Guru memindahkan tempat duduk siswa dan membagikan soal tes
09.00  Tes akhir siklus 1 selama 30 menit

09.35  Pembahasan soal tes akhir siklus 1

09.45  Guru memberikan materi mengenai kompsisi fungsi dengan memberikan
definisi komposisi fungsi

09.50  Guru memberikan contoh soal komposisi fungsi

10.00  Guru selesai memberikan materi kemudian memberikan PR kepada siswa

Pengamat

Jennyfer Romaito
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Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 08.30-10.00
Siklus/Pertemuan : 1/2 Pengamat : Lie Lenny Monica
Waktu Kegiatan
08.40 Guru memasuki kelas dan siswa memberikan salam. Guru
memperkenalkan observer yang datang pada hari itu dan membahas soal-
soal PR yang tidak dipahami oleh siswa
08.55 Guru mengatur tempat duduk siswa sebelum tes akhir siklus 1 kemudian
guru membagikan soal tes akhir siklus 1 kepada siswa
09.00-09.30  Tes akhir siklus 1 berlangsung selama 30 menit
09.35 Guru membahas soal tes akhir siklus 1 agar siswa mengetahui letak
kesalahannya
09.45 Guru memberikan materi mengenai kompsisi fungsi dengan memberikan
definisi komposisi fungsi dan guru juga memberikan contoh soal
mengenai komposisi fungsi sebagai materi pengantar untuk pertemuan
selanjutnya
09.58 Guru memberikan PR dari buku kepada siswa kemudian guru menutup

pelajaran dan siswa memberi salam

Pengamat

Lie Lenny Monica
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 11 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :08.30-10.20
Siklus/Pertemuan : 11/1 Pengamat : Venty Triastuti

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (\) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil
pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
yang sesuai dengan materi yang akan \
diajarkan

. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman N
awal siswa tentang materi yang akan
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |
dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan |
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa |
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di V
depan kelas




No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N Nomor 3 dan 4
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N
belum dipahami oleh siswa
. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara \/
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N
siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N

selama pembelajaran berlangsung
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 4 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 08.30-10.20
Siklus/Pertemuan : 11/1 Pengamat : Venty Triastuti
Waktu Kegiatan
08.40  Guru masuk ke dalam kelas
08.45  Guru memberikan materi komposisi fungsi dan contoh soal
09.00  Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberi waktu selama 15
menit untuk mengerjakan soal di LKS
09.15 Pembelajaran diberhentikan untuk istirahat dahulu
09.35 Pelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan soal LKS selama 15 menit
09.55  Guru membahas hasil LKS bersama siswa dan menanyakan kesulitan yang
dialami siswa
10.18 Guru memberikan tugas rumah
10.20  Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan siswa akan dilakukan tes pada

pertemuan sebelumnya

Pengamat

Venty Triastuti



199

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 11 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 08.30-10.20
Siklus/Pertemuan : 11/1 Pengamat : Eliyana Putri

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (\) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil
pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
yang sesuai dengan materi yang akan \
diajarkan

. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman N
awal siswa tentang materi yang akan
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |
dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan |
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa N
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari Tidak ada siswa
perwakilan kelompoknya untuk N yang diminta untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di presentasi ke depan

depan kelas
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No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N Membahas soal

sulit oleh siswa nomor 3 dan 4
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N

benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N

belum dipahami oleh siswa

Il. Kegiatan Penutup
Fase Penutup

14. | Guru dan siswa membuat rangkuman

materi yang telah dipelajari secara \

bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N

siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N

selama pembelajaran berlangsung
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 11 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 08.30-10.20
Siklus/Pertemuan : 11/1 Pengamat : Eliyana Putri
Waktu Kegiatan
08.40  Guru masuk ke dalam kelas dan siswa memberi salam
08.45  Guru memberikan contoh soal komposisi fungsi
09.00  Guru membagi siswa ke dalam kelompok baru. Guru memberikan waktu
selama 15 menit untuk mengerjakan LKS
09.15 Istirahat
09.38  Pelajaran dimulai kembali dan dilanjutkan dengan kerja kelompok sampai
pukul 10.55
09.55 Kerja kelompok telah selesai dan dilanjutkan pembahasan soal nomor 3 dan 4
oleh guru. Guru mengajukan soal yang sedikit berbeda kepada siswa
10.18 Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa
10.20  Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Guru mengakhiri

pembelajaran

Pengamat

Eliyana Putri
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 11 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu : 08.30-10.20
Siklus/Pertemuan : 11/1 Pengamat : Lie Lenny Monica

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (\) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil
pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

l. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \ Guru hanya
2. | Guru memberikan apersepsi kepada siswa menyampaikan
yang sesuai dengan materi yang akan v tujuan pelajaran
diajarkan tanpa apersepsi
1. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman N
awal siswa tentang materi yang akan
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |
dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan |
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa |
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di V
depan kelas




No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N
belum dipahami oleh siswa
. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara \/
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N
siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N

selama pembelajaran berlangsung
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 11 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 08.30-10.20
Siklus/Pertemuan : 11/1 Pengamat : Lie Lenny Monica

Waktu Kegiatan

08.40  Guru memasuki kelas dan siswa memberikan salam. Guru memperkenalkan
observer yang datang pada hari itu.

08.45 Guru mengulang kembali materi komposisi fungsi yang sudah dibahas pada
akhir pertemuan sebelumnya. Kemudian beberapa siswa bagaimana cara
menghitung komposisi fungsi sehingga guru memberikan dulu contohnya
kepada siswa.

08.55  Guru memberikan contoh soal yang berbeda, misalnya diketahui (fog)(x)
maka bagaimana cara menentukan g(x) nya.

08.58  Guru membagi siswa ke dalam kelompok, kemudian guru meminta siswa
untuk mengerjakan LKS selama 15 menit sampai jam 09.15
Selama siswa mengerjakan soal LKS guru berkeliling untuk melihat pekerjaan
siswa dan mengarahkan siswa jika siswa menemukan kesulitan

09.15 Istirahat selama 20 menit

09.35 Pelajaran dimulai kembali dan meneruskan pengerjaan LKS karena belum ada
yang selesai mengerjakan soal LKS. Siswa diberikan waktu 15 menit lagi
untuk mengerjakan soal. Selama pengerjaan soal LKS ternyata banyak siswa
yang mengobrol dan belajar pelajaran biologi. Kebanyakan siswa mengalami
kesulitan di soal nomor 3 kemudian menyerah dan tidak berusaha atau
bertanya kepada guru.

09.50  Guru mengumpulkan LKS walaupun siswa belum selesai mengerjakannya.
Kemudian guru membahas dua soal yang dianggap sulit oleh siswa, yaitu soal
nomor 3 dan 4.

10.05 Guru memberikan contoh soal lain dan membahasnya bersama-sama dengan
siswa.

10.18 Guru memberikan PR dari buku kepada siswa

10.20  Guru menutup pelajaran

Pengamat

Lie Lenny Monica
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2016

Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 08.30-09.15

Siklus/Pertemuan : 11/2 Pengamat : Maria Oktavianey
Waktu Kegiatan

08.30  Guru masuk ke dalam kelas

08.33  Guru menjelaskan kembali materi yang masih kurang dipahami oleh siswa.
Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa mengenai materi komposisi
fungsi

08.45 Tes akhir siklus 2 selama 30 menit

09.15 Hasil tes akhir siklus 2 dikumpulkan

Pengamat

Maria Oktavianey
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 08.30-09.15
Siklus/Pertemuan : 11/2 Pengamat : Lie Lenny Monica
Waktu Kegiatan
08.30 Guru  memasuki kelas dan siswa memberikan salam. Guru
mempersiapkan siswa untuk tes akhir siklus 2
08.35 SP4 menanyakan materi komposisi kepada guru, kemudian guru
menjelaskan materi yang masih dirasa sulit oleh siswa. Guru mengulang
kembali materi komposisi fungsi yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya dan menjawab semua pertanyaan siswa yang masih kurang
memahami materi komposisi fungsi.
08.43 Guru meminta siswa bersiap untuk tes akhir siklus 2. Guru menukar
tempat duduk siswa agar tidak ada siswa yang mencontek.
08.45-09.15 Tes akhir siklus 2 berlangsung selama 30 menit
Selama tes berlangsung ada beberapa siswa yang bertanya mengenai soal
yang dirasanya kurang jelas. Untuk soal nomor satu guru
memperbolehkan siswa menjawab dengan menggunakan definisi (kata-
kata) atau menggunakkan diagram panah. Kemudian B4 bertanya apa
yang dimaksud contoh dan noncontoh. Guru menjelaskan bahwa contoh
adalah fungsi komposisi yang benar, dan noncontoh adalah fungsi
komposisi yang salah.
09.15 Guru mengumpulkan hasil tes akhir siklus 2 dan menutup pelajaran.

Pengamat

Lie Lenny Monica
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu :09.35-11.05
Siklus/Pertemuan : 111/1 Pengamat : Maria Oktavianey

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (\) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil
pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
yang sesuai dengan materi yang akan |
diajarkan

. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman N
awal siswa tentang materi yang akan
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |
dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan |
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa |
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di |
depan kelas
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No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N
belum dipahami oleh siswa
. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara \/
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N
siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N
selama pembelajaran berlangsung




209

CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu :09.35-11.05
Siklus/Pertemuan : 111/1 Pengamat : Maria Oktavianey
Waktu Kegiatan
09.40  Guru masuk ke dalam kelas
09.35 Guru mengingatkan kembali materi pembelajatan sebelumnya dan masuk ke
materi hari ini
09.45  Guru menjelaskan materi pembelajaran hari ini mengenai invers fungsi
10.10  Guru memberikan contoh soal dan menjelaskannya kepada siswa
10.25 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencatat materi yang baru saja
dipelajari
10.30  Guru menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan kepada siswa mengenai
materi yang belum dipahaminya
10.35 Guru menjelaskan kembali contoh soal yang sebelumnya karena masih ada
siswa yang belum memahami penjelasan guru. Beberapa siswa terus bertanya
dan guru terus menjelaskannya berulang-ulang sampai semua siswa mengerti
dengan apa yang dimaksud invers fungsi.
10.41 Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan guru memberikan siswa waktu
sampai pukul 11.00 untuk mengerjakan soal
11.00  Guru dan siswa membahas soal secara bersama-sama
11.05 Guru menutup pelajaran

Pengamat

Maria Oktavianey
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Dengan Model Penemuan Terbimbing

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/2 Waktu :09.35-11.05
Siklus/Pertemuan : 111/1 Pengamat : Lie Lenny Monica

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (\) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom
“Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Tuliskan juga deskripsi hasil
pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

l. Kegiatan Pendahuluan

Fase Pendahuluan

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
yang sesuai dengan materi yang akan |
diajarkan

1. Kegiatan Inti

3. Guru memberikan materi dasar yang
berhubungan dengan materi yang akan |
dipelajari

4. Guru memberikan pertanyaan acuan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman N
awal siswa tentang materi yang akan
dipelajari

Fase Berujung Terbuka

5. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa akan materi yang kurang |
dipahaminya

6. Guru membagi siswa ke dalam kelompok
diskusi yang terdiri dari empat orang setiao |
kelompoknya

7. Guru memberikan LKS dan meminta siswa N
untuk mengerjakan LKS dalam kelompok

8. Guru menjawab pertanyaan siswa ketika
siswa menemui kesulitan saat mengerjakan |
LKS

Fase Konvergen

9. Guru memberikan arahan kepada siswa
yang mengalami kesulitan agar siswa bisa |
menemukan jawaban yang diinginkan

10. | Guru meminta beberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya untuk
mendemonstrasikan hasil pengerjaannya di |
depan kelas
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No. Kegiatan Pembelajaran Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
11. | Guru membahas soal-soal yang dianggap N
sulit oleh siswa
12. | Guru dan siswa merumuskan jawaban yang N
benar secara bersama-sama
13. | Guru menanyakan apakah ada materi yang N
belum dipahami oleh siswa
. Kegiatan Penutup
Fase Penutup
14. | Guru dan siswa membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari secara \/
bersama-sama
15. | Guru memberikan tugas rumah kepada N
siswa
16. | Guru menanyakan kesan-kesan siswa N

selama pembelajaran berlangsung
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu :09.35-11.05
Siklus/Pertemuan : 111/1 Pengamat : Lie Lenny Monica

Waktu
09.37

09.40

09.42

09.48

09.55

10.32

10.45

11.00

11.03

11.05

Kegiatan
Guru memasuki kelas dan siswa memberikan salam. Guru meminta siswa
untuk menyiapkan dirinya untuk belajar matematika

Guru memberikan ulangan susulan untuk T13, T15, dan T17

Guru mengulang kembali materi komposisi fungsi yang sudah dibahas pada
pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan mengenai definisi invers fungsi
menggunakan diagram panah.

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, apakah semua fungsi memiliki
invers? Sebagian siswa menjawab tidak. Lalu guru menggambarkannya
menggunakan diagram panah untuk memberikan contoh sebuah fungsi yang
tidak memiliki invers.

Guru meminta siswa untuk mencatat terlebih dahulu materi yang sudah
dipelajari di buku catatan. Guru berkeliling dan mendapati beberapa siswa
yang bertanya mengenai invers fungsi. Banyak siswa yang masih bingung
dengan materi invers fungsi sehingga guru menjelaskannya kembali

Guru menjelaskan pertanyaan yang diajukan oleh SP4 dan T7 mengenai jalan
hitung invers fungsi. Siswa juga bertanya, apakah mereka boleh menggunakan
cara singkat seperti yang ada di buku. Guru menjelaskan kalau guru akan
menilai proses dan bukan hasil sehingga siswa tidak perlu menghafal cara
cepatnya. Kemudian guru menjelaskan kembali bagian yang masih tidak
dimengerti oleh siswa.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberikan waktu selama 15
menit kepada siswa untuk mengerjakan soal LKS. Guru meminta siswa
membagi tugas agar LKS bisa selesai tepat waktu.

Guru bertanya kepada beberapa siswa perwakilan kelompok mengenai
jawaban yang mereka dapatkan.

Guru memberitahu materi UTS kepada siswa dan Kisi-kisinya. Guru
mengingatkan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir
siklus 3. Guru akan memberikan waktu selama 1 jam pelajaran kepada siswa
untuk bertanya, kemudian 1 jam berikutnya akan diadakan tes.

Guru menutup pelajaran
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 18 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : 111/2 Pengamat : Maria Oktavianey
Waktu Kegiatan
07.45 Guru masuk ke dalam kelas dan siswa memberi salam
07.50  Guru memberitahu materi UTS yaitu trigonometri dan suku banyak.
07.55 Guru bertanya kepada siswa apakah ada pertanyaan mengenai materi invers
fungsi.
08.00  Guru mengulang kembali materi invers karena beberapa siswa masih ada yang
belum memahami
08.10  Persiapan ulangan
08.11 Guru mengatur tempat duduk siswa sebelum tes
08.15 Mulai tes
09.05  Tes selesai
Guru membagikan hasil ulangan siswa yang sebelumnya
09.15 Guru mengakhiri pelajaran

Pengamat

Maria Oktavianey
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran  : Matematika Hari/Tanggal :Jumat, 18 Maret 2016
Kelas / Semester : XI IPA/?2 Waktu : 07.45-09.15
Siklus/Pertemuan : 111/2 Pengamat : Lie Lenny Monica

Waktu Kegiatan

07.48 Guru memasuki kelas dan siswa memberikan salam.

07.50 Guru memberikan materi UTS mengenai trigonometri dan suku banyak.
Guru menjelaskan tipe-tipe soal yang harus siswa pelajari. Guru juga
memberikan informasi mengenai persyaratan lulus dan remedial ulangan
harian kepada siswa.

07.53 Guru bertanya mengenai materi invers fungsi kepada siswa, apakah
siswa menemukan kesulitan atau apa masih ada materi yang belum
dipahami oleh siswa.

08.00 Guru mengulang kembali materi invers karena ada beberapa siswa yang
masih belum mengerti. Siswa bertanya fungsi apakah yang memiliki
invers dan apakah jika komposisi fungsi invers dibalik, boleh atau tidak.
Guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan siswa dengan menggunakan
diagram panah.

08.10 Karena semua siswa sudah tidak memiliki pertanyaan makan guru
meminta siswa bersiap-siap untuk ulangan dan memasukkan buku ke
dalam tas. Guru menukar tempat duduk siswa untuk meminimalisir siswa
yang mencontek.

08.15 Guru memberikan siswa waktu selama 45 menit untuk tes akhir siklus 3

08.55 Guru mengumpulkan hasil tes akhir siklus 3

09.00 Guru memberitahu apa materi yang akan dipelajari setelah UTS. Guru
membagikan hasil ulangan suku banyak dan memberikan waktu kepada
siswa untuk mengecek jawabannya.

09.15 Guru menutup pelajaran

Pengamat

Lie Lenny Monica
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No.

Soal

Jawaban

Skor

Misalkan A = {-3, -1, 1, 3} dan

B = {0,2,4,6}. Anggota A dipasangkan
dengan anggota B seperti diagram
berikut.

Apakah relasi seperti yang digambarkan
dari A ke B dapat dinyatakan sebagai
fungsi? Berikan alasanmu!

Manakah di antara pasangan terurut
berikut ini yang merupakan fungsi dan
bukan fungsi. Berikan alasanmu!
{@1);@2); @3)}

{@1);(02); (c3)}

{@1); (2);(b3)}

{@2);(b1); (c3)}

{(b.1);(c2); (c3)}

oo

® oo

Misalkan fungsi f : A > B, dengan

A ={x|1<x<3,xanggota bilangan
bulat} dan f(x)=x?+2x+1.

Jika B = { f(x) | 1 <f(x)< 15, x anggota
bilangan bulat}, maka tentukanlah
range dari fungsi tersebut! Jelaskan!

Misalkan fungsi f : A > B, dengan
A ={x |1 <x<3,xanggota bilangan
bulat} ,

B={f(x)|1<f(x) <9, xanggota
bilangan bulat}

dan f(x)=x".

Gambarkan diagram panah yang
menyatakan relasi dari A ke B!

Jika h(x) = f(x) - g(x) dengan f(x) = 3x
+ 1 dan h(x) = 2x* — 5x — 10, maka
tentukanlah g(x)
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No.

Soal

Jawaban

Skor

Apakah yang dimaksud dengan
komposisi fungsi?

Diketahui terdapat beberapa fungsi
sebagai berikut :
f:A>B,g:B>C,h:C>D
Dari apa yang telah diketahui, maka
berikanlah contoh dan non contoh dari
penulisan :

a. Komposisi dari dua fungsi

b. Komposisi dari tiga fungsi

Diketahui terdapat beberapa fungsi
sebagai berikut :
f:A>B,g:C>D,h:B>C
Manakah yang termasuk fungsi
komposisi tiga fungsi dan berikanlah
alasanmu!

(fogoh)(x)

(fohog)(x)

(hogof)(x)

(hofog)(x)

(gofoh)(x)

(gohof)(x)

o o0 o

Misalkan diketahui fungsi

f:A->B danfungsig:B > C.
Gambarkan diagram panah yang
menunjukkan komposisi dari dua fungsi

yaitu (g o f)(x)!

Misalkan h(x) = (fo g)(x)
h(x) =27 x 0
2X

3x+4
:—,X

f(x) 21

Maka tentukanlah g(x)!
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No.

Soal

Jawaban

Skor

Bagaimanakah agar fungsi
f : A-> B bisa memiliki invers?

Misalkan dikethaui fungsi
f:A->B danfungsig: B - C.
Gambarkan diagram panah yang
menunjukkan invers dari g o f!

Diketahui :

f1: Ay > B dan f,(x)=x*

f,: A, > B dan f,(x)=x*

A; = {x| 1 <x <3, xanggota bilangan
bulat} ,

A, ={x|-3 <x <3, xanggota bilangan
bulat}

B = {f(x) | 1,4,9}.

Berikanlah satu contoh invers fungsi
dan satu yang bukan invers fungsi.
Jelaskan alasanmu mengapa fungsi
tersebut adalah contoh dan noncontoh
dari invers fungsi!

Misalkan
2x+1
f(x)= ,
() -
tentukan nilai f *(x)!

X#2

Diketahui terdapat tiga fungsi bijektif
sebagai berikut :
f:A>B,g:B>C,
h:C->D
Manakah yang termasuk invers fungsi
komposisi dari tiga fungsi dan
berikanlah alasanmu!
. (fogoh)y*(x)=(h *og *of Y)(x)
. (Fohog)™(x)=(g "oh "o fH(x)
. (hogof)tx)=(f tog *oh )(x)
. (hofog)™(x)=(g “of *oh 1)(x)
. (gofoh)*x)=(h tof og *)(x)

(9 0 hof)™(x)=(f “oh “og *)(x)

(@]

=h D® O O
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Lampiran 8 Lembar Kegiatan Siswa
Kelompok SRR
Nama Anggota SO

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
Satuan Pendidikan  :SMA

Kelas/Semester XI IPA/2
Mata Pelajaran :Matematika
Topik :Sukubanyak

1. Misalkan akar-akar persamaan 3x° + 15x — 42 = 0 adalah x; dan X..
Tentukanlah nilai x; dan x,. Kemudian hitung nilai dari:
a. X+ X
b. X1.X%

2. Misalkan akar-akar persamaan x° + 5x* + 2x — 8 = 0 adalah x1, X,
dan xs. Tentukanlah nilai x;, X, dan x;. Kemudian hitung nilai dari:
a. X+ Xo+ X3
b. X1X2 + X1X3 + X2X3
C. X1.X2.X3



3. Misalkan akar-akar persamaan x* - 3x3 - 15x* + 19x + 30 = 0
adalah x1, X2, X3 dan Xs. Tentukanlah nilai X1, X2, X3 dan Xa.

Kemudian hitung nilai dari:

a.

b.
C.
d

X1+ Xo+ X3+ Xg

X1X2 + X1X3 + X1Xg + XoX3 + XoXg + X3X4
X1XoX3 + X1X2Xg + X1X3Xg + XoX3X4
X1.X2. X3
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4. Perhatikan jawaban kalian dari nomor satu sampai tiga. Hubungan
apa yang bisa kalian dapatkan antara akar-akar dengan koefisien
sukubanyak?
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Satuan Pendidikan :SMA

Kelas/Semester XI IPA/2
Mata Pelajaran :Matematika
Topik :Aljabar Fungsi

1. Jika f(x+1) = x*— 1, maka tentukanlah nilai dari f(7)!

2. Jika f(x) =3x+ 2 dan g(x) = 6x°— 8x— 8, maka tentukanlah :
a. f(x) +g(x)
b. f(X) - g(x)
c. f(x) xg(x)
d. f(x) +g(x)
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3. Jika f(x) =x + 1 dan g(x) = 5x-3, maka tentukanlah :
a. o) +g(x)
b. f(x)-g(x-1)
c. f(x) xg(x)
d. f(-1) +9(2)
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Satuan Pendidikan :SMA

Kelas/Semester XI IPA/2
Mata Pelajaran :Matematika
Topik :Komposisi Fungsi

1. Jika f(x)=x’+3x-4. Maka tentukanlah :
a f(x+1)
b. f(x*+2)

2. Jika f(x) =3x+ 5 dan g(x) = x*— 2x+4, maka tentukanlah :
d (fog)()
e. (gofKx)



223

3. lJikaf(x) =x+ 5, (fog)(x) = x*— 4x, dan h(x) = 2 - x*, maka
tentukanlah :

a.(fogoh)(x)

b. (hogof)(x)

4, Diketahui :
h(x) = (gof )(x)
5x-7
2x+1
15x—-32
6x—-9
f(x)=2

9(x) =

h(x) =
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Kelompok ...l
Nama Anggota :.............ce.ee.

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)

Satuan Pendidikan :SMA

Kelas/Semester X1 IPA/2

Mata Pelajaran :Matematika

Topik :Invers Fungsi dan Invers Fungsi
Komposisi

1. Diketahui f(x+1)=2x + 3. Tentukanlah :
a f(x)
b. Jika f(2)=5 maka f*(5)=2. Tentukanlah nilai a jika f (11)=a !

2. Tentukan f () untuk:
2x+1
f(x) =
) 3-4x
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3. Jikaf(x)=--, g(x) =

a. (fog)X
b. (fog)™(x)

2x—1
x

, maka tentukanlah :
+1

4. Jika f(x) =3x+ 7, g(x) =5- 2%, dan h(x) = 2x +1,
maka tentukanlah (f ‘og*oh™)(2)!
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Nilai Tes Akhir Siklus I Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas

XIIPA 2
Skor Indikator
. Pemahaman Konse -
No. Nama Siswa Matematika Ke- P Nilai KET
2 3 4
1 | Alifia Nashira 3 2 3 3 2 86.67 LULUS
2 | Bisuk Christian Nathanael 2 2 1 3 2 66.67
3 | Christopher Clifford C 2 2 1 3 2| 66.67
4 | Christopher Gunawan 2 2 1 3 3 73.33
5 | Dennis Aditya 1 3 1 3 3 73.33
6 | Devin Mahendra 2 2 1 3 1 60.00
7 | Edrick David Augusto 2 3 3 3 3 93.33 LULUS
8 | Edward Budiman 1 3 3 3 3 86.67 LULUS
9 | Elisa 1 3 1 3 3 73.33
10 | Felix Tandeas 2 2 1 3 3 73.33
11 | Fiola Novebrina 3 3 2 3 3 93.33 LULUS
12 | Grace Sabrina Ciputra 1 3 1 3 3 73.33
13 | Harrison Bo Born 2 1 3 3 3 80.00 LULUS
14 | Jason Ryan Arfandy 3 2 2 3 3 86.67 LULUS
15 | Jennifer Florence 3 3 1 3 3 86.67 LULUS
16 | Jose Andre 2 2 3 3 3 86.67 LULUS
17 | Kierra Venesa 3 2 1 3 3 80.00 LULUS
18 | Magdalena Valencia 3 1 1 3 3 73.33
19 | Maria Audisa Wina 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
20 | Nadia Putri 3 3 1 3 3 86.67 LULUS
21 | Olivia Aurellia Toliu 1 2 2 3 3 73.33
22 | Sabrina Jessica 1 3 3 3 3 86.67 LULUS
23 | Sharleen Josephine 2 2 1 3 2 66.67
24 | Stephanie Deborah 3 3 1 3 3 86.67 LULUS
25 | Vianni Aurelia 3 1 1 2 2 60.00
26 | William Oktovianus C 3 3 1 3 3 86.67 LULUS
Keterangan:

Indikator 1 = menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Indikator 2 = memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah dipelajari
Indikator 3 = mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut
Indikator 4 = menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika

Indikator 5 = menggunakan algoritma yang terkait dengan konsep
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Nilai Tes Akhir Siklus I Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Kelas XI IPA 2
Skor Indikator
. Pemahaman Konse -
No. Nama Siswa Matematika Ke- P Nilai KET
1 2 3 4

1 | Alifia Nashira 2 3 2 3 3 86.67 LULUS
2 | Bisuk Christian Nathanael 3 3 3 3 3 | 100.00 LULUS

3 | Christopher Clifford C 1 3 1 3 2 66.67
4 | Christopher Gunawan 2 3 2 3 3 86.67 LULUS

5 | Dennis Aditya 3 2 3 2 1 73.33

6 | Devin Mahendra 1 2 2 3 3 73.33
7 | Edrick David Augusto 2 3 3 3 3 93.33 LULUS
8 | Edward Budiman 2 3 3 3 2 86.67 LULUS
9 | Elisa 2 3 3 3 2 86.67 LULUS
10 | Felix Tandeas 2 2 2 3 3 80.00 LULUS
11 | Fiola Novebrina 2 3 3 3 3 93.33 LULUS
12 | Grace Sabrina Ciputra 2 3 2 3 3 86.67 LULUS
13 | Harrison Bo Born 1 2 3 3 3 80.00 LULUS
14 | Jason Ryan Arfandy 3 2 3 3 2 86.67 LULUS
15 | Jennifer Florence 2 3 2 3 3 86.67 LULUS
16 | Jose Andre 3 3 2 3 1 80.00 LULUS
17 | Kierra Venesa 3 2 2 3 2 80.00 LULUS
18 | Magdalena Valencia 3 3 3 3 2 93.33 LULUS

19 | Maria Audisa Wina 1 2 1 3 3 66.67

20 | Nadia Putri 2 2 1 3 3 73.33
21 | Olivia Aurellia Toliu 3 2 3 3 3 93.33 LULUS
22 | Sabrina Jessica 3 2 3 3 3 93.33 LULUS
23 | Sharleen Josephine 3 3 3 3 3 | 100.00 LULUS

24 | Stephanie Deborah 1 2 3 3 2 73.33
25 | Vianni Aurelia 2 3 3 3 3 93.33 LULUS
26 | William Oktovianus C 3 2 3 3 2 86.67 LULUS

Keterangan:

Indikator 1 = menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Indikator 2 = memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah dipelajari
Indikator 3 = mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut
Indikator 4 = menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika

Indikator 5 = menggunakan algoritma yang terkait dengan konsep
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Nilai Tes Akhir Siklus 111 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Kelas XI IPA 2
Skor Indikator
. Pemahaman Konse -
No. Nama Siswa Matematika Ke- P Nilai KET
1 2 3 4
1 | Alifia Nashira 3 3 3 3 2 93.33 LULUS
2 | Bisuk Christian Nathanael 2 3 3 3 3 93.33 LULUS
3 | Christopher Clifford C 3 3 3 3 1 86.67 LULUS
4 | Christopher Gunawan 2 3 2 2 3 80.00 LULUS
5 | Dennis Aditya 2 2 3 3 2 80.00 LULUS
6 | Devin Mahendra 3 3 3 3 1 86.67 LULUS
7 | Edrick David Augusto 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
8 | Edward Budiman 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
9 | Elisa 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
10 | Felix Tandeas 3 3 2 2 3 86.67 LULUS
11 | Fiola Novebrina 3 3 3 3 3 | 100.00 LULUS
12 | Grace Sabrina Ciputra 2 3 3 3 3 93.33 LULUS
13 | Harrison Bo Born 3 2 3 3 3 93.33 LULUS
14 | Jason Ryan Arfandy 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
15 | Jennifer Florence 3 3 3 3 2 93.33 LULUS
16 | Jose Andre 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
17 | Kierra Venesa 3 2 3 3 2 86.67 LULUS
18 | Magdalena Valencia 3 3 3 3 1 86.67 LULUS
19 | Maria Audisa Wina 3 3 3 1 3 86.67 LULUS
20 | Nadia Putri 3 2 3 3 3 93.33 LULUS
21 | Olivia Aurellia Toliu 3 3 3 3 2 93.33 LULUS
22 | Sabrina Jessica 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
23 | Sharleen Josephine 3 3 3 3 2 93.33 LULUS
24 | Stephanie Deborah 3 2 3 3 3 93.33 LULUS
25 | Vianni Aurelia 3 3 3 3 3| 100.00 LULUS
26 | William Oktovianus C 3 2 3 3 3 93.33 LULUS
Keterangan:

Indikator 1 = menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Indikator 2 = menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika
Indikator 3= memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah dipelajari

Indikator 4 = menggunakan algoritma yang terkait dengan konsep

Indikator 5 = mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut
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No.

Soal

TES AKEIR SIKLUS Iil \/
e i o

Jawaban

Bagaimanakah agar fungsi
f: A-> B bisa memiliki invers?

T domain - don vctlorm\ﬁ meﬁapgmjai (Yni..?"
Sy pesvy ( o pordens far- ()

2. | Misalkan dikethaui fungsif:A=>B | {: A-)H
dan fungsi g : B = C. Gambarkan lg-B-7C \ g
diagram panah yang menunjukkan j Y - At D™ g g-! c
SRR 000
3. | Diketahui: T Taven fomp (LnPh Bae)
S Ai > B dan fi(x)=x’ SR IR OER
f2: A2 > B dan fy(x)=x’ } Vi@ Fing Koy wainy seosly i
A= {x| ] £x <3, x anggota hilangan domdn  don €0 domal  pronnpu to) i B
bulat} , i Rl S PG (e sppndes Sab 5o
Az = {x|-3 £x <3, x anggota bilangar. '
bulat} * i
B={ftv|1, 4 , Rfwanggota |Towemton Bl
bilangan bulat}. R v ® '% o VAVET Fungy Ko ‘
Berikanlah satu contoh invers fungsi : ;dbmkn ade Yo Mempu™ e
dan satu yang bukan invers fungsi. ¢ 2 astng  JOMMA |, Wawave”
Jelaskan alasanmu mengapa fungsi { bomaic Sang - MONY gy
tersebut adalah contoh dan noncontoh i & Uy Cestomon APV
dari invers fungsi! ,; Haguy Konaspondgas fabv -Sabs -
4. | Misalkan Tow g
x-1
f(x)=2x+21,x¢2 3 ax4 T YK-2Y
K g - =2 =
: s £l { ax-yx= “270
tentukan nilai f ' (x)! ;1 w(z-y) = -9
: N .
2~y
£-'(x) = z2mph M
b &k’ .3
3. Diketahui terdapat tiga fungsi bijektif

sebagai berikut :
f:A2B,g:B2>C,
h:C->D

Manakah yang termasuk invers fungsi
komposisi dari tiga fungsi dan
berikanlah alasanmu!

a (fogoh)'x)=(h"og'of ")(x)
b (fohog " ®)=(g"oh"of")x)
(O (hogof)'@)=(f"og" oh”)(x)
d (hofog) ' (x)=(g"of ‘oh’)(x)
e. (gofoh) " (x)=(h"of log")(x)
f. gohof)')=(f"oh"og")(x)

'~

A8 9 N (0ge )00
l:\.e«vg C;:D‘.@@@ R
~ e et el
iowers fungi = (€70 g oW Xk

QOG)“ x) = (f"OQ\'O'ﬂ“ )C() . i
KON . FUM)).\ [compot »" .’(\‘\OQO ‘,) x) _(Oq* . %:\ lf\\leﬁ
Y meedi (1hogef )™ (x) = (€70 9™ o) ()
g : 4 —

190 purcn  PWVET Tums ' :

j “) () @ PAaY bwsu al .

' @) (fogor) (<) = (0™ 0g™t OF et &in 97

{overg Q@j‘;‘@—\‘"@ ;2%

g ) ((oh&\)* (x) = (970 W' o G")(R)
¢

Wi 9 o i Fungs
: b |
OmOR® © He biu © —en |

)

d. (\AOFoq)"Cx) = (g'ocoh” Yx) ecrers €= a«vA_l
i N9 ueatonge soan

(<
W e b v Twed
e.(‘)Of—o‘n)*(k) = (h‘loi* ok?ﬂ)(l() N =D 9C
ey ueutannyg felé 1@ alt
C)020]0)
€. @ovoe) ") LE0R10g)(x) W=D ->¢ bu¥er mulni
EXSG D () P08 8, HE v
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TES AKHIR SIKLUS III
 No. Soal Jawaban Skor
1. | Bagaimanakah agar fungsi Fonasi bersebyt horus KoreS podensi  <ape - sutv /2
/: A> B bisa memiliki invers? s g
2. | Misalkan dikethaui fungsi f: A > B f:nm i
dan fungsi g : B = C. Gambarkan §: 03¢ ; ,,\_, A
diagram panah yang menunjukkan B
invers dari g o f! Qo{) %
(90f) iy = C‘Floﬁd) Cx)
3. | Diketahui : 1) -
f1: A1 © Bdan fi(x)=x & B o FLMS’S‘ s, Keiérno
f2A22>B danfg(x)=f orespodenst Sty -Gt
A1 = {x| 1 <x <3, x anggota bilangan -
bulat} ,
A>= {x|-3 <x <3, x anggota bilangan _
bulat} Bukon ‘chgﬁ\' {nverg
B={fx)| |, 9] f{x) anggota
bilnganbolkt). ] ‘?O"“‘” doman ade
Berikanlah satu contoh invers fungsi J_on“ ti dow gy lik,
dan satu yang bukan invers fungsi. F2Lau0 den —
Jelaskan alasanmu mengapa fungsi Vool Bricen: rm
tersebut adalah contoh dan noncentoh Lo, ‘ o
dari invers fungsi! ‘Chih dovi ]
4. Misalkan x4/ 2N+ 4, Q
2x+1 QR ¥-2 Y= = £ Q‘/Z
f(x) = X#E2 NS = R
Lox) =Y Lis L
tentukan mlal ! 1 . ¥y -2x=1t2y
Flyr=¥ , .
X(y - )=ty
¥ o142
2
5. Diketahui terdapat tiga fungsi bijektif f 9 A | -
sebagai berikut : i b 3\ T (hOa o1 /) -~
f:A>B,g:B>C, A @
k:C2>D
Manakah yang termasuk invers fungsi [ TECs karena fungst KOMPS\Ye
komposisi dari tiga fungsi dan = Lurut)
berikanlah alasanmu!
a (fogoh)”(x)=(h"og"of")(x) b ot Va‘ (\‘\_,rr e ¢ Yoo 0o !
b. (fohog 'x)=(g ok o f")(x) Odol € 0 )ery  (kidow “Kevoi Forgs < ONPO)
c. (hogop)'(xy=(f"og'oh")(x) C {urwjg» WVEYS varaa furad kompo
d. (hofog)"(x)=(g"of 'oh"')(x) el
e. (gofoh)'(x)=(h"of "og”")(x) q A
f. @ohop')=(f"oh'og)) © Bukan Fumas, Koo fiiak ace ol
LENE SESUGT FUNYCT ko mpCS i, o o -
€ M)((O Uy G\ <Or no tidow d fonlex)
o '& woni o Lurgg, «OMPL

(», ou\vccw ngg‘ Kcmq tidaw ad o

(k’(\o\‘ “,(’S\)Q -tul’\qg\ ‘OmPOS\Qi)
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TES AKHIR SIKLUS I 7 I¢ ?3

No. Soal Jawaban Skor
1. Misalkan A = {-3, -1, 1, 3} dan
B ={0,2,4,6}. Anggota A dipasangkan =% =
dengan anggota B seperti diagram -l =y \
berikut. \
1 > h
¢ A — B,
B = h+3.

Apakah relasi seperti yang digambarkan | car¢na  simun angge B jike dv
dari A ke B dapat dinyatakan sebagai tambah  Magan 3 med jadl golah yaF
fungsi? Berikan alasanmu!

fggota B
2. Manakah di antara pasangan terurut :
berikut ini yang megupakin fungsi dan . b“”',\. i s g AngIOT M:ﬂ “'L(mw
bukan fungsi. Berikan alasanmu! S L R b 3
. . oy Pl learona  AArOn 1t
R OHOR I e o e YO
. {@1);(b2);:(b3)} - Sudan curpsi, Eattan oTBBTE I |
; , ’ ’ ¢ d. W\(ruv“mv‘h G‘.AV\Q;\%K:? 2 nawny p\t’ aden | relex
d. {(@2); (d,1); (.3)} g g 00T KokowGin  bat argys i dowe
e {(01);(2); () ¢ BweAR CAMDS Caronn (uepnlivi bl dor
S v 2 (ot MIgPh  angqtta Ko Aoman -
3. | Misalkan fungsi f: A - B, dengan x: {1,2,3)Y '
A = {x| 1 <x <3, x anggota bilangan Fix) = AV 2k € @:[‘l, 93 . ]
bulatj dan f(x) =x’+2x+1.
JikaB = {f(x) | 1 <f(x)<15, x anggota a3
bilangan bulat}, maka tentukanlah €l =9
range dari fungsi tersebut! Jelaskan! £Q) - (E.

4. | Misalkan fungsif: A 2 B, dengan A
A = {x| 1 <x <3, xanggota bilangan
bulat} ,B={f{x) | 1 <flx) <9,x
anggota bilangan bulat} dan f{x) =z,

Grarik ?

‘ N>
Gambarkan diagram panah yang Ai belaxang
menyatakan relasi dari A ke B! . ;
> i) = ek -gz(x) dengan fix) = x nex) = fex) - 400
+ ] dan h(x) = 2x° — 5x — 10 , maka .
tentukanlah g(x)! Ix'-Gx-1p= 3x £ - ¢ x)
9Cx)  : 2x 41 - LxLESx 41D
[ U I g 4% a0

e —— - = :
— - — —— = — - —— o wme- - - o i—
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Fhx Tange
X1 IPAQ/IO‘

TES AKHIR SIKLUS HI }
No. o “Soal ] Jawaban | Skor
I. | Bagaimanakah agar fungsi AR ogarhie mamQl;  Invens ,
f: A-> B bisa memiliki invers? O/{'_O P SOty —stosdeta  danTH TS
o - s g oo R T
@“‘@) ottap paangor T
MU boniipudan s saty satu
2. | Misalkan dikethaui fungsi f: A > B A 8 c i o A
dan fungsi g : B = C. Gambarkan F M9 Oj—O-LO
diagram panah yang menunjukkan _)7
invers dari g o ! Qo)) (30-})‘ Ve
3. Diketahui : }i:AiD L= xt F1:A-0
f1: Ai = B dan fi(x)=x’ 1z 2
f2: A2 > B dan fox)=x’ i1z ::L.::.A? 22
Ay = {x| 1 <x <3, x anggota bilangan 2 =i ~
bulat} , s 1ty
Az = {x|-3 <x <3, x anggota bilangan b xes
bulat}  y, 1,97 i
Berikanlah satu contoh invers fungsi |
dan satu yang bukan invers fungsi. o iR "
Jelaskan alasanmu mengapa fungsi . ‘°s,ﬁ.:°r3-‘: & t ;,:;:n
tersebut adalah contoh dan noncontoh Y e 4 b (Rvo
ore S \I\d"?h{) ) -\ ( |) =2\ )"U'D' > \'?o‘uu 2 »
dari invers fungsi! ] ; }l.\ AR qaonoo € 3708 -
, ' ‘At: ﬁiv\ $2 100l 5 &@hm‘ Ct/r % 7
4. | Misalkan F(): 7—"t; . .
_2x4l > R l
f(x)—x_z,-th Doy ax
tentukan nilai f_I(X)! & Q)(vj -AX = 1\3* |
X(23g-2)= 144l
‘3 L9 j
X 2
- X4 )
'} ‘(XB: -1 X £ I
5 Diketahui terdapat tiga fungsi bijektif A g ),

sebagai berikut :
f:A2>B,g:B2>C,

h:C¥P

Manakah yang termasuk invers fungsi
komposisi dari tiga fungsi dan

D g™ 3 Bt ogon )

o (iﬂoh)"&r{?(‘\e\g?Aoj" )L\} A bobon Wy Laren v

LI (ﬂol()h o‘stoa )u«bs: \JOnj fQ’:)MA'
b (“'O'f‘oj 3"(*\ ’l‘y‘dl\"é-}"') - \QM Wwvee) Yo 4\3;‘

) $2) cou
-} (govo)) 'Uds Lo 09™') (x)
Wgn Theers JOr Yorma tideg,
SIS broAe

B

ber(i}anlah :Iflnsa)nm(:!l lof ! Worena horsaye (Pogoy) ™t dentidels munoXorif™o
a (fogoh'(x)=(h"og of ")(x) C..( 50: (e ol Y0 5 invers Fu ‘
b. (fohog ' (x)=(g"oh"o f')(x) dreon?")s}mi?uc(io? .,lc;t )1('\39::::0 Josye :g,w;
c. (hogof) "(x)=(f"0g"0h")(x) J‘(\"0’(“5\"(.&3:(3"03"oh"}(\v):\ gd\m“;\,ﬂ\.’
d (hOfog)~l(x)=(g~l(,f-loh")(x) . Y AN § oyt 4 .‘9,,3,3\; RIOU RYva) WaOdEAn
e. (gofoh)’(x)=(h"of 'og’)(x) 2 (Jorh) r‘(x}:d\ ~loy ) s bay,
£ gohof)")=("oh"og")) R TN
J LW ARVINSE

vy, UW\J W\)«dd .



Tiola NovebTina

x\-1pA-2z [/

TES AKHIR SIKLUS I
) ' J
No. | Soal - » Jawaban Skor
1. | Bagaimanakah agar fungsi AGAT- memMikL \vers , iungs g Ao B
f: A B bisa memiliki invers? - harus wmemil(ki - kotestendensl oy qy 3
’ dmana domain dan Lodomain memilikl jomiah
anggoid yahg sqma -
2. Misalkan dikethaui fungsi f: A > B 4 2 c A "
dan fungsi g : B = C. Gambarkan £ N9 7 f (i
diagram panah yang menunjukkan - - ( — \ 3
invers dari g o f!
{9 04%) (g2 4) -
3. Diketahui :
f1: A1 > B dan fifx)=x’ 3
f2: A2 > B dan fa(x)=x’ {
Ay = {x| 1 £x <3, x anggota bilangan )
bulat} , ‘
Az = {x|-3 <x <3, x anggota bilangan (
bulat} P {U\\ ke , >
B={f(x)|1—5—f{ér)—_£3—?,—f(1+aﬂggo‘a premtliet \f\"e"’ung‘ \ re
bilangan-bulat}. iy pungst hix) 'x Gulan fﬂ‘lf :upa
Berikanlah satu contoh invers fungsi ;mmk- eyt s poR AL LA “anga““
dan satu yang bukan invers fungsi. (sa.'-.ufi'ﬂ;“ ) idat sevia? o
Jelaskan alasanmu mengapa fungsi [ avrmoth ¥ "f'”
tersebut adalah contoh dan noncontoh > . ’:’1 ‘;D::, +echodap
dari invers fungsi! [ ’k“n R
4. Misalkan !
_ 2x+1 ) x-2 g
Jm= x—2,x¢2 Xy-2y 12X+
tentukan nilai £ /(x)! xg-2x = | 429
X (% EXE V4 2Y
x z_‘\+tY
|j - 2_{
e
b oy =
S. Diketahui terdapat tiga fungsn bijektif Ao 2 ' By ey D
sebagai berikut : £ ;SC >> ‘B - N7
f:A>B,g:B>C, '° §:8—¢C
h:COD h :9=¢C L=V
Manakah yang termasuk invers fungsi ~ (w0 g o)) (x) ‘
komposisi dari tiga fungsi dan . onost  kompomst dar L 4ufon
berikanlah alasanmu! MeBRRERES I g )
a. (fogo ' @)=(h"og"of )(x) 6y (wogopd ot (f70 970 o 3 Ix
b. (fohog) '&x)=(g"ok"o ")) Ap B g
c. (hogo ) 't)=(f"og"'oh")(x) \ M\~
d (hofog (=g of "oh")(x) £ 4
e. (gofoh)'(x)=(h"of 'og")(x) N s as0 g fuhas
. (gohof)'t)=("oh"og"))

e) (g ot oh)
lcalenQ ~dat

n o

lear €00

@y -1
W oj 0
se410 P _f.ma)s‘
W'egt) 0O

yoerg s

=4 (v) = (

yele (o3
-t /{'lo

> h O }L)(X,= 4

144k jett ap

verelasl

j") (%)

d)

bukan

\:a(!(‘d
by (4o ho8)

tcoferd

(hot ©9)7

wntsn

ay (£079 o)

‘befelas\

1
ngs o postst 3 tong
’ ik Sy )
t ' x) (w70 9 04 )nlg
Leqtab  kungsi sidak sal
Y)Y f (q"o Wot”
+|da\‘ sedlap +ungs\

(9“

becelasl
\(x)
becelad!

o W)

Lorefacw

(%)

sedal  seitap




Edrick [D RULY)

'TES AKHIR SIKLUS Il
e — ) |
No. - Soal - , Jawaban | - I'Skor
1. Bagaimanakah agar fungsi Fm(jgi f: A 8 hous [{o(ggp(nden;i

f: A= B bisa memiliki invers?

Sogu- sado,

Misalkan dikethaui fungsi f: A > B
dan fungsi g : B > C. Gambarkan
diagram panah yang menunjukkan
invers dari g o f1

f:A9B,g:B>C,

h:C=>D

Manakah yang termasuk invers fungsi
komposisi dari tiga fungsi dan
berikanlah alasanmu!

a (fogoh)'@)=(n'og'of ")(x)

b. (fohog) " @)=(g"oh"of))(x)

c. (hogof)'(x)=(f"og" oh")(x)

d (hofog ' (x)=(g"'of 'oh™)(x)

e. (gofoh) " (x)=("of 'og”)(x)

f. (gohop)’'()=(f"oh'og")(x)

3. Diketahui :
f1: Ay 2 Bdan fi(x)=x?
f2: A> > Bdan fo(x)=x Q- 5L‘ ILQ}
Ay = {x| 1 <x <3, x anggota bilangan i .
bulat} , F.=Aj— & addlah |WES ke
A2 = {x|-3 <x <3, x anggota bilangan o ) : <
bulat} Sungs\ A K()fé’:%| .& sodu-Sedo
B = DR | < s 297 mezon droen B, |
bi t}. 41,4.93
Berikanlah satu contoh invers fungsi f WCM/\O}L nveass Harena {’\()(’,UL
dan satu yang bukan invers fungsi. ~ o
Jelaskan alasanmu mengapa fungsi
tersebut adalah contoh dan noncontoh
dari invers fungsi!
4. | Misalkan Yt Yn-2ym e c
e )
I )-2“I x#2 x L= xy=dget g 3
tentukan nilai £ /(x)! X = =29~
| Z—g
§70x)= ZAx-) 2L
D T
|
5. Diketahui terdapat tiga fungsi bijektif A ¢ B ( D
sebagai berikut : h

h (ol
Jé)ua:w kcuena 5km~pasxsm90\ budon

hogof
© Baan . faiero Jkanposistaga bulin




" Ol forellia Toliv:

Yt [pa2 [z
TES AKHIR SIKLUS I 93
No. Soal _ Jawaban T »Sk(_)?—
1. | Apakah yang dimaksud dengan £:1A—2R Ag B g L
komposisi fungsi? g p-vc D

ﬂ komposis f - (90() V)

2. | Diketahui terdapat beberapa fungsi a. A 3 3 o
sebagai berikut : < ) »@ :3; - (_‘]0“(0 (f)
f:A2B,g:B=2C,A:C2D ‘ Q
Dari apa yang telah diketahui, maka
berikanlah contoh dan non contoh dari L. A £_.¢, i i _b_' 0 W)
penulisan : @_t, @ .y ) 6(3({%‘% ¥
a. Komposisi dari dua fungsi
b. Komposisi dari tiga fungsi ba\‘k v

3. | Diketahui terdapat beberapa fungsi s B 1 C D
sebagai berikut : /’\
[:A>B,g:Co>2D,h:B2>C O/~D @_p (F¥ -——119\0’\(6(7&)
Manakah yang termasuk fungsi L/
komposisi tiga fungsi dan berikaniah
alasanmu! s.(gohof)(x) = 9“\ ('F(‘L )

a (fegoh) (X £ 5 9

b. (fohog)(x)\( korno\:A_D(B _?bc n_”>

¢ (hogof) ()X

d. (hofog) (vX I B o, iduke Ggvmi
e. (gofoh)(x)x

f. (goho) (x)\/

4. | Misalkan diketahui fungsi A F B 9 C
f:A > B dan fungsig: B - C. -\ =
Gambarkan diagram panah yang @'—"»\ b @*) 3
menunjukkan komposisi dari dua fungsi
yaitu (g 0 )(x)! 2, (90 f)tv) = §Cfen)

S. Misalkan A(x) = (fo g)(x) hix) = £(3cx)

h()—6”7 X0 bxty 39WE 1 3
2X Gy )=
f(x )-3”4 x#1 £900x te = b9LA Y — 6% t7 9 ~F

Maka tentukanlah g(x)!

toxt7 = F90r)

|4]¥+} 7900 . 4
HH = "Gx)
gG) = 2%+l




2.Q.

(EDET W

Non conton A-8
A £ R 9 ( & D B C

t-

3 el 2y e ol
e ) B OB e
N aca 590 " AMQQ&)

f ik \‘\ " tidak big, begity pun Sabaliknyg,
Non coubd @\WS 0“

Now Conddn 3 W



Edcick Pavid X! IPA

No.

v

93

TES AKHIR SIKLUS II
No. Soal Jawaban Skor
L. Apakah yang dimaksud dengan & 8 Cc of - althx)
komposisi fungsi? DA s J ‘ 0 Cﬁ kx? 9 ‘ ) 2
%“A LI W o] Komposisi Jngst
@: Rod CldCd, ci 9021}\87\1
Zfnosi trenjady 50095\ dorybas

2: Diketahui terdapat beberapa fungsi

sebagai berikut :
f:A>B,g:B>C,h:C>D
Dari apa yang telah diketahui, maka
berikanlah contoh dan non contoh dari
penulisan :

a. Komposisi dari dua fungsi

b. Komposisi dari tiga fungsi

@ 2%ngst 1 (gofxy ; (hog)oo
MoN < (0900 ; (4N J
o)
(® 35ngs1: Ch ogof)00}
non : ( hofog)x); (goon) g, (gohokX~)
7 CH0g0M)00 5 (Sohoa)d)

)/

S

3. | Diketahui terdapat beberapa fungsi A ) il 4
sebagai berikut : L ,h 3. 3051 = (goh of ) ()
fiA>B,g:C>D,h:B>C FOH W) Iehe))
Manakah yang termasuk fungsi :
komposisi tiga fungsi dan berikanlah @ Buken , katena 5 Ben 9 to plah.
alasanmu! ) o\nabpcn
; frs ot s s
c.. g(; g‘:)_gf)) Z} @'Px}km JXcfenct hanusnope h du 4
d (hofog (x) @ Budeer , korenc hosasnop hof Aidddang)
|e (‘ofoh)(®) @ Conar kereno tyortHea = glh(soN
i i @) Botlion \ceremnca Wmu Soidalon b
4. | Misalkan diketahui fungsi A b ¢
f:A > B danfungsig: B> C. 5 9 g
Gambarkan diagram panah yang

menunjukkan komposisi dari dua fungsi
yaitu (g 0 )(x)!

h

Misalkan h(x) = (fo g)(x)

Aiys 6x+7
2x
3x+4

x-1

X £0

f(x)=

g4 |

Maka tentukanlah g(x)/

f{gcxﬂ = 3&0‘0'\' 4 = bx+7

goa- | 2x.
ek\goq +8x = ERgeDY 7909
—bx —7
79032 1Ax +7
A0 = x4
e

e A




-‘Fe\ ¥ Tandeu)

X\ APy
TES AKHIR SIKLUS II O
No. Soal Jawaban Skor
1. | Apakah yang dimaksud dengan Wﬂﬂ,,:,; Faeas: Jeo Yompprs o g,
komposisi fungsi? . A i A C 7 oddo Fomys ~3o¢' ;2
o *h 3 woniQls oy g, | | -
@ = [Q/;—b( dﬁdc‘lmnj“ .DfO"%Oh
¢ ’ omyor A l‘d"\k
P3 R
2. Diketahui terdapat beberapa fungsi
sebagai berikut : ’3
f:A>B,g:B>C,h:C>D i
Dari apa yang telah diketahui, maka \
berikanlah contoh dan non contoh dari | Usmpoiii, dars \‘:““3) ] {3'_1?::& ; E&)O})O? %\(f:}::
penulisan : Y 5 \:og) & -
o : : MBS0 : Ay nonen D [nownonidin
a. Komposisi dari dua fungsi . Kompoii Jaes '“‘“‘-3» L LAPBS (o, (rawytad™
b. Komposisi dari tiga fungsi ponon®In: BACS DY n h°3°{»3Lx) -—L Conkg\k
- Zneon bons QYA frgring
3. | Diketahui terdapat beberapa fungsi A3} B h g0 :
sebagai berikut = Sl S '
f:A>B,g:C>D,h:B>C w b
Manakah yang termasuk fungsi X @ore T (x).
komposisi tiga fungsi dan berikanlah \
alasanmu! T £ o
’ (%) o Uorang ey 99 )""\"
a. (fogO h) (x) A )QDLKB\ﬂs i or V) Eh V}g\j\? ITAPINE
b. ?f:oho—gﬂ) ng £ AOV“XU 0\‘°?‘¢“‘ c\/‘%’kﬂ
d (hofog) (o } (jo\rb}) () > Uoreva }ur:j \j V‘J )
e. (gofoh) (x) 10w depude Aragrdve Ao
f. (gohoj) (x
4. | Misalkan diketahui fungsi o) tJh\,. PN Ry e '
f:A > B dan fungsig: B > C. ow«?m; s /g
Gambarkan diagram panah yang Fongs
: b
menunjukkan komposisi dari dua fungsi ( 30-})L )
yaitu (g 0 f)(x)!
5. | Misalkan h(x) = (fo g)(x) hb‘B:GOg Y. d % § ) (Y ‘} t

h(x) = x#0

6x+7
2x

3x+4

Xk (L »
x-1

Jx)=

Maka tentukanlah g(x)!

W)= ga)
5 a(g)th g
IX TG00 — |
<47 g 00- 6x-‘+ 4503 43
TG 6D - X ~F =+
?3,06/ 1894 +=!~
2,(5(3 -’ ——L_ﬂ—

3

- a00= @X +i |
X ER



Sabdina o

XOAPA Q.
2N
TES AKHIR SIKLUS II g
&
No. Soal Jawaban Skor
1. | Apakah yang dimaksud dengan A28 Uomposu  Fongs -
komposisi fungsi? - ’ _
‘ TSy ERE D e g F8 heeeon 3
0 fadt 1 Lngs Mayau menjacli bogion @ ho¢)x)
Ao rgs \ain sy C ‘; kom pois
2. | Diketahui terdapat beberapa fungsi £ 853 a) oo (W‘ﬂ
sebagai berikut : 5 e ® Afy 59 ¢ @ 8 %2 Moo
f:A>B,g:B>C,h:C>D L ) /% @
Dari apa yang telah diketahui, maka s -
berikanlah contoh dan non contoh dari |y cntoh (o) ey =@o6) ) g >fhoq Yx)
penulisan : a8 cclyp 2
a. Komposisi dari dua fungsi YOS @ @) 2
b. Komposisi dari tiga fungsi —
necon ~(hogo ey O
3. Diketahui terdapat beberapa fungsi f- AO8
sebagai berikut : 9~ >0
f:A>B,g:C>D,h:B>C e vﬂc g
Manakah yang termasuk fungsi %) s & sl ¢
komposisi tiga fungsi dan berikanlah O @ @rm
alasanmu!
a. (fogoh () @oro6)10)
b. (fohog (x) 4y eres (govot) (x) kwr®
c. (hogoj)(x) fonail Dogdn EOMposisr fes - o Kampin & W rompod|
d (hofog (x) dai & ke & WMF don £0
& (gofoh)(x) B ke ¢ 1V H r
f. (gohop () c keD ™9
Jodi €omeiprg s +(g BHOF)(x) = GCh CxCad
4. Misalkan diketahui fungsi £ A998 (Qogxx) 7 gEOD)
f:A->B dan fungsig: B > C. 9:-85C af o 9 C g
Gambarkan diagram panah yang ol '
menunjukkan komposisi dari dua fungsi 0 @ @
yaitu (g 0 ) (x)!
5. | Misalkan h(x) = (fo g)(x) neo = £09x)
6x+7 6xt3 = 3uyt4 ‘3
= o X (9Cx))- | '
f()=3iﬁx=el fax- bx £ 790= 3= 6968 + BX
-l _6x + 7900 -7 ~ 830
Maka tentukanlah g(x)/ 9 -14x =220
. -‘J.ﬂ '\ o 2 )
5 (;ﬂj - 2(-;5__*3 _ 6_"._f_3 9(;(),() s axt|
(2% 40) - 4% o
2 a)no.contod B Nen. (o (F09ON)ED 5 i),

F OO
Q/L%/) W

Wi« vorahnya (@oh)

Yo
(-

Buen

\<oero- RaCeex))
F (9¢hex)




- o Xl PR -2
TES AKHIR SIKLUS Il g 7 I
No. Soal - Jawaban - | Skor |
| 1. | Apakah yang dimaksud dengan A e b gCrl Aigunakm, Adaw Furgy i
komposisi fungsi? ' F, meniad [ £exf Y g
? LA —~))} FEW Ligungron djdmw wngs 4 2
. rtnjedy g @+ C<)) .
9 15 2C Diagfom berkul  menggam barkan wompogsy FungLy
® o g)0x) Y9 nirgbaalean g ecn)
2 Diketahui terdapat beberapa fungsi . contoh :  (90¢)(x) , (hog)tx).
sebagai berikut : . W (el x) -
f:A>B,g:B>C,h:C>D T VA Dt R
Dari apa yang telah diketahui, maka b. comvh - (hog of)x),
berikanlah contoh dan non contoh dari 3
i nen-ontoeh = (pogohd (R)
penulisan : A D -
a. Komposisi dari dua fungsi £ I
b. Komposisi dari tiga fungsi X @ g i

3. Diketahui terdapat beberapa fungsi
sebagai berikut :
f:A>B,g:C2>D,h:B2>C
Manakah yang termasuk fungsi
komposisi tiga fungsi dan berikanlah

alasanmu! o Bukan FLOMAMUE - Puwg s Rompegisi tign Fangsi .

a (fogoh) (x) kaceng (fo9oh) (x) e prrurnt dnlam

b (fohog) (x hbungannyn - £ € sotir Al ; Arivubumgrmaiss

c. (hogof) (¥ 9 sewra  langiwny tarena Hdo g )

d (hofog) () hubupgan  1UGAra  \argsury WEAE Ja €D
b. Bugan +rermMux FUNGST EOmpoIsl ya euny

e. (gofoh) (x) karonin (€0 kog)(’() Mg ~Mmamng  (fUngynya

f. (gohof) (x) fidar wumilie nubwrgon  gorara (@rgsung

4. Misalkan diketahui fungsi A B C

f:A > B danfungsig:B > C. 9 - 3

Gambarkan diagram panah yang

menunjukkan komposisi dari dua fungsi 9¢w)

yaitu (g 0 f)(x)!

5. | Misalkan A(x) = (fo g)(x) ho) = F(qex) P —
h(x)=61;:7,x¢0 (xt7 . 2
IR S ] A -t
f(x)=3x+4,x¢l
o bax~Gf ra-? = fac +3x.
= = 9
Maka tentukanlah g(x)/ i3+ 74 x
ta ¥ t12.
[/ 2 _____%X AL%)
?--
9x) - $x 413

3.

3a ) F““@j‘ f’Sb ) HC‘C‘K aton *'Cr‘/\ ubgrg 3 b, bmqrﬂh ?ay\alﬂ f’\/\V\gll' hﬂ “Z;Lat(
8 P -

I oY
(N

axun t1chwbnag.

O,.,——'\® : [ I o . l.



F:@QB.‘ h-2 > ( 9 - c-> 0

2¢c. Bukan merupakan rungsi  kampoini trga FungJ,' Pi agram panah pungif rsb. +edat
agan techuwbarg .
Larena PN TRy - MBSy dourt Fung (v Che 9pf) tx) C" £ 89

Hdae  wlmiloyi Mbt}mgam HOArR  [angl whg, ) . Oc/Ké
A 8 h. ¢

34 - Bukan / O/\®

Merup 4 iCN'\ FUNYSC pompp (11

gar [ ﬂg& H'(hg'“- program fanah Fungi +. Aidax
e | !k ) ~ erhwbung:
M MJM? 0\0‘“ r—u\ngsi (o fﬁ 9) (x) ch‘ g 'o
Wa\k mUm l( ‘i (‘5\.,//;'; V\,\A.L(Ay\ & H
- gy e tarn anginng - YL SRR
fr ' \ :
s0 . B\Auw\ ertm.Mf ng Fompo (Q1 hga pumjp pragr am Panab  Fupgi #b. ¢
! hub ungy .
A DA win ) AKX tac
L e s Bt = . VS S Pregii (gofth) G)| B . <

Hta
by o
.v\ ‘-Q.Q,o\,f‘v\ \.N\s < U\\‘\g ) [

3¢ . Meruparun Fong

lcvnj;};m)i hgﬁ Fangs O0—™®

.fMP P, hagram  panth pPurgyy
; 4 4 g 5
: k ng a Loy, (‘3 ohof)Cx) mem e HY . f—z(lfunbw\g_
AWPy an je .

e R BB, g 9 C>) (‘ )

td\rlnﬁ\ > S (
.’h« AM YO\T 0(1 )o\d};(m\ m\hgj[ tamfo s . :



TES AKHIR SIKLUS II

Tiolg Novebring
X\-\PA-2 [

I3

No. Soal Jawaban Skor
1. Apakah Yyang dlrpaksud dengan pungst yong
komposisi fungsi? g L o bung on dengan
~ er
/Dr o)) O @ (_m) (u,\q“ (aw 2
3:8|C
(90 £) — romposnl {ondst
2. | Diketahui terdapat beberapa fungsi 2) kompossl dud Lungsh bukan dua {ungs!
sebagai berikut : Ao B piA->B (b op)s
f:A>B,g:B>C,h:C>D g gy & ik & B A 3
Dari apa yang telah diketahui, maka ara C y
berikanlah contoh dan non contoh dari 0 R3S U& ° ugn)gs‘ /flo ’f> agst
. b) komposist H3A4 bulan 9o VIR,
penulisan : Ak B N 1 {/‘0
a. Komposisi dari dua fungsi g Jaldnikhog 04) 9: Ez_’ .
) e Lo . . h
b. Komposisi dari tiga fungsi LA (/ A _;] B
L > O
3. leetal.lm tf:rda[')at beberapa fungsi 2) (fo g oh)m) h". B — &7 au:":sﬁ?‘ng;‘\
sebagai berikut : N R e kil s 508
fA>B,g:C>D,h:B>C e Q*H?ia\tdava*
Manakah yang termasuk fungsi dihubung kan
komposisi tiga fungsi dan berikanlah ke {.
alasanmu! b (f0 w09 Jis 9: 20  gyean ,(onq: ‘;»0095;
a (fogoh) (x) heB>C ko ngsi g
b. (fohog (x) £ A28 “olk befh‘:’b"s"‘ﬂ'z“
c. (hogoj () dehQ““ 40"\9*'40‘
d. (hofog) () A D ngan qesan
veshubyvng
e. (gofoh)(x) {,onqs'\ 4
i (gO h Oj) (X) Zlanyuy dv pelakang >
4. Misalkan diketahui fungsi A t 2 9 c
f:A > B dan fungsig: B> C. B 5 3 e el i g
Gambarkan diagram panah yang f:h> 8
menunjukkan komposisi dari dua fungsi | 9 - 8->C % o 3 (£ 00)
yaitu (g 0 f)(x)!
35 Misalkan A(x) = (fo g)(x) W) = (4 09) (x)
h 6x+7 g
(x)= x#0 h o) = W)
fix )—3“4 x4l ext? 390 %4
" 22X g =
Maka tentukanlah g(x)! (ox+7)(gy-1) = b9y X * i

ex 74y -7 = 6aGAX + & X

74900 = ax *7
goy = ‘x|

9 (%) =oex + !
1

9 (x) = 2x +\



@C (‘(\090&)4——) Fj A_%B
g:¢-0
h B —> C

bukGN komposisl 3 4pngsi
karen0 {(x) rdak et v bongan

denyan g (x)
.+
hotog) - gq- y
g:c— 9 §ou On ko™ POSISY o .\0033.‘
, sAreno g ) ndak pethybohgan
W =y ey fdengan 40
; /

f A= 8/

e ,
(gofoh)®W = w B ,C/

Lok O \ownp osis\ 3 §o0a

S P, e 6
f 'i’h " T Laena W +W 7, i
3 ('A b Jangon +(x h(x) fx)
£ (90\/\0{—)—3 ](.' A”'B ) .
fv cSo For ponel 3 4uN st W () yrda¥
x
wafena 00O berhobongan be(\nub““g
dengan Wix) dan W) gengud f )
pechubungah deng ab g
cehngga dapad d‘?“‘w(e"‘
dragram —
\ca(eno P
\V\H\QQ‘ ( %)
et bungan h( (x)) 3 ({5 00)

@

'hdﬂk—

@ Q @
Yel obuy\
e

x §00 x £

i
('t)ndak \ouw(wng ) e



Edrick Dawnd A
x| (pA2 /7

TES AKHIR SIKLUS I ; 931 33

No. ) Soal Jawaban Skor
l. Misalkan A = {-3, -1, 1, 3} dan

B ={0,2.4,6}. Anggota A dipasangkan }('37 = 0. 5(,\7-‘ 4

dengan anggota B seperti di s )

dengan anggota B sepert diagram | § (-): 7 §3):6, 2.
JCLX) = X t3

Yo, Ae & addah dungsi, kciena

Apakah relasi seperti yang digambarkan ada 3“\95‘ 3% masule alay
dari A ke B dapat dinyatakan sebagai bisa C { k) = Xt 37 den mesing mMasing
4

fungsi? Berikan alasanmu!
mggof(), pasaqﬂwmgg‘ |
2 Manakah di antara pasangan terurut Bulcan, karena W&ga 2 ?QSOHT’\
berikut ini yang merupakan fungsi dan . asal ;
() Yo, korern dngplo domoull odect p23000pn 3

bukan fungsi. Berikan alasanmu!

b. {(a1); (Eg : (ﬁ’?i s %‘”“m' orena. ddo aropeo ! ¥
C. {(a,l),(, :(’) ’ o
d. {(a2);(b,1);(c3)} 0) Yo, Wdrena cndgofa demeufi ad -

bulat} dan f{x)=x"+2x+1. - {X |4¢x215,x€e Q%
Jika B = { fix) | | <f(x)<15, x anggota -
D comok 2 tcseno. uvuie B

bilangan bulat}, maka tentukanlah
range dari fungsi tersebut! Jelaskan! A 2), ha&]hga hdol adadi B.

3. | Misalkan fungsi /: A = B, dengan A ) R % ] _
A= {x |1 <x <3, ranggota bilangan | 4 ange = {4/' 7

4, Misalkan fungsi /: A > B, dengan
A= {x| 1 £x <3, x anggota bilangan
bulat} ,B={fx) |1 <f(x) <9,x
anggota bilangan bulat} dan f{x) =x"
Gambarkan diagram panah yang
menyatakan relasi dari A ke B!

VR AR

3: Jika h(x) = f(x) - g(r) dengan f(x) = 3x 1)(2* Sx -0 = Zx*l 'gQ\)_
+ ] dan h(x) = 2x° — 5x— 10 , maka 2 %
x> _gx -11= -9

tentukanlah g(x)!

- - - s < — - RS — —~— il - - P -
— = e - -
—— - - - = —



Telix lang

73,33

X1 1PAQ /19
TES AKHIR SIKLUS I

No. ~ Soal Jawaban Skor
1. Misalkan A = {-3, -1, 1, 3} dan L

B = {0,2,4,6}. Anggota A dipasangkan \ﬁd farng, /SQ){an Aﬂ ¢ @ ’) ,Q

dengan anggota B seperti diagram (Lo 330 Fw 2

berikut. A sQYY\UQV\(ja om:Q. w4 (hbﬂ}-,

&Qﬂ\ﬁ(}dQK Oiaa et wA b’
] 2377 | -
Apakah relasi seperti yang digambarkan e 1441\,.\ k qu' LA

dari A ke B dapat dinyatakan sebagai
fungsi? Berikan alasanmu!

+ [ dan h(x) = 2x° — 5x — 10, maka

)= ax+i =0 —> X§R

2. | Manakah di antara pasangan terurut oW s bk e | =g <<
berikut ini yang merupakan fungsi dan <4 bu\(an.+dn95: Voyenc njo Pu f ™3
bukan fungsi. Berikan alasanmu! bbf,‘d\)as fQoC\ k odowmn » ?p'\ 5 1%)0,3%

2 {@D);@2); @) <. bien § w' SagahA b i BP ey 1t
- {@D;(6.2);(c3)} 3839 S AN
c. {(@D);(b2);(b3)} % M%n Yarerg Qo amege Uedamd ™G
d. {@2);(,1);(3) e
e. {(b;1);(c.2);(c.3)} € Buwon R’"‘J ; \,mm Udawoin € purp
T P9y

3. | Misalkan fungsi f: A - B, dengan 53 16% UL T ey
A={xl15x=3, xanggotabllanoan - 3- \"&l“”'” v (
bulat} dan f{x)=x"+2x+1. ﬁ(‘} ,1 Mz 9V
Jika B = { fx) | 1 <f{x)< 15, x anggota i - TR
bilangan bulat}, maka tentukanlah (- K3 b d“"w "
range dari fungsi tersebut! Jelaskan! (,uX29 s idesn oddo

Pﬂ‘“’M Lo gm-ﬂo‘tosﬂ"ﬂ 1)

4. | Misalkan fungsi f: A - B, dengan A 3 30 = 52
A= {x| 1 <x<3, x anggota bilangan ! e 3
bulat} , B={ /) | 1 <f) <9, x ; 3.
anggota bilangan bulat} dan f{x)=x". . $0J= 4
Gambarkan diagram panah yang & H{D=9
menyatakan relasi dari A ke B! g ]

Gambarkan grafik fungsinyal > [ Gy (3,9)

3 Jika h(x) = f{x) - g(x) dengan f{x) = 3x

tentukanlah g(x)! h(,\_): Ix1-Sx-10 - o XxGW
- {ax
(<) - N:
%(AA: *Xp(‘ (QXQ‘SX-\OB
= T +8% JIA\J
L xe
Ny, \Q:QO»V!dO-. »)U.Qg.k \0\‘31.1 ""%\,
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TES AKHIR SIKLUS I ‘73/ 33
Soal Jawaban ’ Skor

Misalkan A = {-3, -1, 1,3} dan
B ={0,2,4,6}. Angg otaAdlpasangkan A: 6’32” ,733
dengan anggota B seperti diagram B- [r 0 4) [35 ) ]
berikut. e o

e

£ix) = X *,/)3

Koveno - -+ _

£60=--343 =D

(= *
Apakah relasi seperti yang digambarkan {(:C V)= T' 1; 35 ,é
dari A ke B dapat dinyatakan sebagai F3)=3 +3 =6
fungsi? Berikan alasanmu!
Manakah di antara pasangan terurut e Ut St ¢
berikut ini yang merupakan fungsi dan BUV’Q“ G\,ras"< )% F 9) (o1); (L, )Y
bukan fungsi. Berikan alasanmu! U“‘“ L) ) 5es ) CAR A Z
a. {@1);(2);(a3)} flan)y (5,2)3(B2)) o) 3 (o) ey
b. {(a1);(b2);(c,3)} - (L) (G2) 63y
e {@):02): () [ st kot berkuwerka
d. {(aaz) 5 (b’l) 5 (6,3)}* ane RxowWaN : -
e (b))} (2);(3) Keero SO Yojelay alasgnmo!
Misalkan fungsi f: A > B, dengan fix) = xz’r 2% ]
A={x|1<x<3,xang gotabllanoan (SO AR Y 1

bulat} dan f{x)=x"+2x+1. FCa)= 24224t = | ’
Jika B = { f{x) | 1 <f{x)<15, x anggota £L43) = 3%37.31-?:

bilangan bulat}, maka tentukanlah
range dari fungsi tersebut! Jelaskan! (ange =\ 4, 10,19 Y

Misalkan fungsi f: A > B, dengan
A= {x|1<x<3, x anggota bilangan

A

[ -
bulat} ,B={f{x)| 1 <f(x) <9,x 2 Eesy £
anggota bilangan bulat} dan f{x)=x". 4 UE 39
Gambarkan diagram panah yang ]
menyatakan relasi dari A ke B! ; ¥
Gambas} Gk funesinval 'j

w

Jika h(x) = f(x) - g(x) dengan f{x) = 3x WY = &) =9 ) )
+1danh() =26 ~5x—10,maka | oyicy o 3yi - g 0x) k!

tentukanlah g(x)! ~9(%) = 2% -5x-10 = (Ix+1)

.,g(x\); 2\(2 »@Y =i {
gix) = —2x? +tdx + 1)




Sabnna Jes\(i
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TES AKHIR SIKLUS I gé / 67

No. Soal Jawaban ’ Skor

1. | Misalkan A = {-3, -1, 1, 3} dan -
B = {0,2,4,6}. Anggota A dipasangkan - A9 ' J——
dengan anggota B seperti diagram A= ‘Zx \'-’bé x<3y  x bilogon 9an 3

berikut. - 9‘_0() | 0 LEG) <6, x'b-,\cvym geno 3

Cerd= %43

vorong  codoorain @ RAU KGN hail dod domaiin A

iy 5.

Apakah relasi seperti yang digambarkan - Qiatar (MRAPUES) &ury 3 kaere, .
dari A ke B dapat dinyatakan sebagai (elan.. 2120 -
fungsi? Berikan alasanmu!

2 Mana’ah di antara pasangan terurut fwm iz b doap...
berikut ini yang merupakan fungsi dan AR 0k
bukan fungsi. Berikan alasanmu! o “r craen dga 4 codoout]
a. {(3,1);(@2); (a,3)} keena domain nows peepascfge €6’ X02) (5
b {@1);(2);(3)} v @) domein werposoyen dgn 3 Feddmetia (B DRVEIE
c. {@1);(02);(b3)} v D domin qus.yt befpame deme 4 usdoraion
d. {(a2);(b,1); (c3)} v domam A berhUiguyon dya { codomenn kel ©
€. {(bal) . (0,2) 5 (C,3)} oA ~ vernd - Nig 7 C’Qf}(’\ 2
3. Misalkan fungsi f/: A > B, dengan LCx) =X 44 2% *EGOM oy Cadomeiangg
A= {x| 1 <x <3, x anggoia bilangan €Oy it 2n =4 vempunual Payovgen Ve |
bulat} dan f{x)=x’+2x+1. @)= 4rati =g (4 dona) JRINMNGA g
Jika B = { f{x) | 1 <f{x)< 15, x anggota il fove: 44,91

bilangan bulat}, maka tentukanlah €n=-9+6¥+ ~ 6
range dari fungsi tersebut! Jelaskan! tange = L4.9 1

4. Misalkan fungsi f: A - B, dengan
A= {x| 1 <x<3, xanggota bilangan
bulat} ,B={fx) | 1 <f(x) <9, x
anggota bilangan bulat} dan f{x)=x".
Gambarkan diagram panah yang
menyatakan relasi dari A ke B!

 Gambarkan-grafik fungsinya!

{an-v £n7g

5. Jika h(x) = f(x) - g(x) dengan f{x) = 3x hex) = €(x) - 9)
+ 1 dan h(x) = 2x’ - 5x — 10, maka 2x2-S X~ 10 = IxXt| = 9x) 5
tentukanlah g(x)! AXT-SX=10=3x | 2-9Cx)
axt-gx -\t = -9l

—2X2+3X 4 =g(x) — td¥¢ ada. Akernyh

|

) &) ab,c vanyg-mony berpuayn drGen 1 codotain  (1,2,3)
b Deptiongon derym | codoaand RAangren C Rfpasargen  cdengey 2 codomin

i
2
3
N
$
i
9
(o
104
E]"é
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TES AKHIR SIKLUS I

FLO LA

X\~ \PA-2

93,33

NOVEDB R\W a

r\

Soal

Jawaban

Skor

Misalkan A = {-3,-1, 1, 3} dan

B = {0,2,4,6}. Anggota A dipasangkan
dengan anggota B seperti diagram
berikut.

dari A ke B dapat dinyatakan sebagai
fungsi? Berikan alasanmu!

Apakah-relasi seperti yang digambarkan |

digam b askah
diny qitakan

dari A
sebag a

relas\ yang
ke B dapat
kateNa  sedlGP angqdia

anggoia

(.ungsi

A mendapat \ pasangan

&

5

1o

Manakah di antara pasangan terurut
berikut ini yang merupakan fungsi dan
bukan fungsi. Berikan alasanmu!
{@1);(a2);(a3)}
{@1);(b2);(c3)}

{(a,1);(b2); (b,3)}
{@2);(b,1);(c,3)}

{(b,1);(c,2) s (c.3)}

o0 op

angan merupakad .{ungx'\ %

Jle3)y

ab c memlE
« pasah 9 davl kawan (,2,3)

* pasangan ou k 1 G2 3
flan) s (a7 (a3)§  LaTysybi). (Be3)J,

i
{ T (62 ¢ (€i3) Yy karen
g Hdak semvanya mMea

rafend

asal

n—ATUT

Misalkan fungsi /: A 2 B, dengan

A = {x| 1 <x <3, xanggota bilangan
bulat} dan f{x)=x"+2x+1.

Jika B = { f{ix) | 1 <f{(x)<15, x anggota
bilangan bulat}, maka tentukanlah
range dari fungsi tersebut! Jelaskan!

Misalkan fungsi /: A - B, dengan
A = {x| 1 £x <3, x anggota bilangan
bulat} ,B={fix) |1 <f(x) <9, x
anggota bilangan bulat} dan f{x)=x".
Gambarkan diagram panah yang
menyatakan relasi dari A ke B!

~qwa

Jika h(x) = f(x) - g(x) dengan f(x) = 3x
+ 1 dan h(x) = 2x* — 5x — 10, maka
tentukanlah g(x)!

hex) 2 4x) -9 )

W) s axt-%27e

X% gu-10 = 3%+l 9 (%)
2x*- g -W = -g Ix)
guUdz ~x?xgx tW




) o gz aen )

F0) = 1242040

=4

$(2) = 22417.2 -t#
£3) - g242.3 41
= b
9
range = {4 X
= salap satu mla) di  dymaw asal serelah dieaasO kan
\2 da'aom {:(x) = xZa2x+ | vyauy  t(3) Letar\al \ebi\h
5 dari 15, jsedangkan daerah lawan me miltley a\lan
3 tereing ol 15 gard L4V L4 £ 3 kaTenrd
vy .
- 1 jaw aban dari () yawu e 4tdak mas vk
datlam range .

fx) = x* g g 2o g
pdy = (i A Y W 81 f

fl2) = 9724 ¢

{1s) 23%:9 :m

anggo+a daerak asal
e G B "bqtﬁﬁs,““vgﬁ‘" dgngo\n

® Tungst - b. {(ac\).(b:l),((d)}>|:arena getiap g

R A a;\ggno\ daeraw _/‘\,Aq_u) an
d- § (a2) (bad s (c.3) %

3vkan *0095‘ - a- %(an), (az), (ar3)3 larena angyora dqerh asal berpasan?

dengan 1ebth dari ( ang9°14 daerah kEa¥

da erah asal lefpas angan

€ i(a.u).(b-z).(b,s)'i karena ang 4044 X
| ‘ - 1«(\930!““ daera

dengan lebth dari

/// ) kaw an -
€. i (bl\),((:l)l((.&‘-):’s \caren @ anggua d«eral\ atal
dangan (eb ih dart \ ﬂnggoqﬂ derah

he(rﬁlaﬂga'

teqwah -



Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Nama :%\‘~x
Kelas - X\ 1PA2
No. Absen + 10

33

Soal

Skor

. Banyaknya cara menyusun r unsur

yang berbeda yang diambil dari »
unsur yang tersedia dapat dinyatakan
dengan?

uMNu e

Termasuk ke dalam kombinasi atau
permutasikah banyaknya cara untuk
memilth pengurus OSIS yang terdiri
dari ketua, wakil, sekertaris, dan
bendahara?

(98]

Manakah diantara kasus-kasus berikut

yang termasuk ke dalam permutasi,

kombinasi, atau bukan kedua-duanya?

a. Cara menentukan banyaknya
setelan kemeja dan celana yang
dapat dipakai oleh Budi jika Budi
memiliki 6 celana dan 8 kemeja.

b. Banyaknya cara peserta ujian
memilih mengerjakan 8 dari 10
soal ujian matematika.

c. Cara menentukan banyaknya
susunan huruf yang berbeda yang
dapat dibuat dari kata
MAKANAN.

Jika seorang murid diminta untuk
mengerjakan 7 dari 10 soal, tetapi
nomor 1 sampai dengan 5 harus
dikerjakan, maka berapa banyak
pilihan yang bisa diambil oleh murid
tersebut?

g Carg.

Terdapat 10 orang dalam sebuah
ruangan. Maka berapa banyak salaman
yang terjadi jika mereka semua saling
bersalaman?

-~ 120

56&00\ WA O




Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Nama * Fiolg Hovebring |

Kelas X|- (PA-2Z 2

No. Absen : n % ®
Soal Jawaban Skor

Banyaknya cara menyusun » unsur
yang berbeda yang diambil dari »
unsur yang tersedia dapat dinyatakan
dengan?

o Pr

Termasuk ke dalam kombinasi atau
permutasikah banyaknya cara untuk
memilih pengurus OSIS yang terdiri
dari ketua, wakil, sekertaris, dan
bendahara?

Fermu’ta“

W

Manakah diantara kasus-kasus berikut

yang termasuk ke dalam permutasi,

kombinasi, atau bukan kedua-duanya?

a. Cara menentukan banyaknya
setelan kemeja dan celana yang
dapat dipakai oleh Budi jika Budi
memiliki 6 celana dan 8 kemeja.

b. Banyaknya cara peserta ujian
memilih mengerjakan 8 dari 10
soal ujian matematika.

c. Cara menentukan banyaknya
susunan huruf yang berbeda yang
dapat dibuat dari kata
MAKANAN.

o kombinasi

b. Parmuk ash

¢ wombinas

Jika seorang murid diminta untuk
mengerjakan 7 dari 10 soal, tetapi
nomor | sampai dengan 5 harus
dikerjakan, maka berapa banyak
pilihan yang bisa diambil oleh murid
tersebut?

i2 3 45 67 7% 89 910

69 19 g
L9 1o ‘—2

soal

o

&0 3

~

Terdapat 10 orang dalam sebuah
ruangan. Maka berapa banyak salaman
yang terjadi jika mereka semua saling
bersalaman?




Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Nama : Edrick Q’A\/id
Kelas 4| \OA Zb{
No. Absen : 7

h[

Soal

Jawaban

Skor

. Banyaknya cara menyusun 7 unsur
yang berbeda yang diambil dari n
unsur yang tersedia dapat dinyatakan
dengan?

R
r!

. Termasuk ke dalam kombinasi atau

permutasikah banyaknya cara untuk
memilih pengurus OSIS yang terdiri
dari ketua, wakil, sekertaris, dan
bendahara?

9 ,
‘ormufay)

. Manakah diantara kasus-kasus berikut

~ yang termasuk ke dalam permutasi,

kombinasi, atau bukan kedua-duanya?

a. Cara menentukan banyaknya
setelan kemeja dan celana yang
dapat dipakai oleh Budi jika Budi
memiliki 6 celana dan 8 kemeja.

b. Banyaknya cara peserta ujian
memilih mengerjakan 8 dari 10
soal ujian matematika.

c. Cara menentukan banyaknya
susunan huruf yang berbeda yang
dapat dibuat dari kata
MAKANAN.

Kompinadi = C
o prutagt ¢ b
blﬂ/{Oﬂ W&U(Jﬁﬂar A

. Jika seorang murid diminta untuk
mengerjakan 7 dari 10 soal, tetapi
nomor 1 sampai dengan 5 harus
dikerjakan, maka berapa banyak
pilihan yang bisa diambil oleh murid
tersebut?

2 (6.7(6/8)(69)(610)
(7,8)(7.9)(7.10)
8,9)(840)

(9,10).

. Terdapat 10 orang dalam sebuah
ruangan. Maka berapa banyak salaman
yang terjadi jika mereka semua saling
bersalaman?

N=9+t847% 6 +S +4 3324 )




Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Nama - ELISA
Kelas © XL1PA -2
No. Absen : 9

Soal

Jawaban

Skor

. Banyaknya cara menyusun 7 unsur

yang berbeda yang diambil dari n
unsur yang tersedia dapat dinyatakan
dengan?

KOYV\b(—Wt
nCr

Termasuk ke dalam kombinasi atau
permutasikah banyaknya cara untuk
memilih pengurus OSIS yang terdiri
dari ketua, wakil, sekertaris, dan
bendahara?

W

Manakah diantara kasus-kasus berikut

yang termasuk ke dalam permutasi,

kombinasi, atau bukan kedua-duanya?

a. Cara menentukan banyaknya
setelan kemeja dan celana yang
dapat dipakai oleh Budi jika Budi
memiliki 6 celana dan 8 kemeja.

b. Banyaknya cara peserta ujian
memilih mengerjakan 8 dari 10
soal ujian matematika.

c. Cara menentukan banyaknya
susunan huruf yang berbeda yang
dapat dibuat dari kata
MAKANAN.

Jika seorang murid diminta untuk
mengerjakan 7 dari 10 soal, tetapi
nomor | sampai dengan 5 harus
dikerjakan, maka berapa banyak
pilihan yang bisa diambil oleh murid
tersebut?

W

Terdapat 10 orang dalam sebuah
ruangan. Maka berapa banyak salaman
yang terjadi jika mereka semua saling
bersalaman?
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dapat dipakai oleh Budi jika Budi
memiliki 6 celana dan 8 kemeja.

b. Banyaknya cara peserta ujian
memilith mengerjakan 8 dari 10
soal ujian matematika.

c. Cara menentukan banyaknya
susunan huruf yang berbeda yang
dapat dibuat dari kata
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b. Banyaknya cara peserta ujian
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susunan huruf yang berbeda yang
dapat dibuat dari kata
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Lampiran 12 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Guru

Pra Siklus

1.

Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing yang dilakukan pada tahap pra siklus?

2. Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing
berjalan dengan baik?

3. Bagaimana motivasi siswa dalam upaya memahami materi di kelas?

4. Apakah Ibu sudah bisa bersosialisasi dengan metode penemuan terbimbing?

5. Apakah menurut Ibu siswa sudah bisa bersosialisasi dengan metode penemuan
terbimbing?

Siklus |

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing yang dilakukan pada siklus 1?

2. Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing
berjalan dengan baik?

3. Bagaimana motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam upaya memahami materi di
kelas?

4. Apakah kekurangan metode penemuan terbimbing pada siklus 1?

5. Bagaimana perbaikan metode penemuan terbimbing untuk siklus selanjutnya?

Siklus 11

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing yang dilakukan pada siklus 11?7

2. Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing
berjalan dengan lebih baik dari pada sebelumnya?

3. Bagaimana tingkat keaktifan dan motivasi siswa dalam upaya memahami materi di
kelas?

4. Bagaimana menurut lbu dengan diterapkannya metode penemuan terbimbing di
kelas?

5. Bagaimana menurut lbu tentang pemahaman konsep matematika siswa setelah
diterapkan metode penemuan terbimbing ?

Siklus 111

1. Bagaimana pendapat lbu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing yang dilakukan pada siklus 111?

2. Apakah siswa dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?

3. Bagaimana kesan Ibu tentang pembelajaran yang diterapkan pada siklus I11?

4. Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan bersama dengan metode
penemua terbimbing?

5. Setelah diterapkannya metode penemuan terbimbing di dalam kelas, perbedaan apa

yang ibu rasakan dengan cara mengajar sebelumnya?
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Pedoman Wawancara Siswa

Pra Siklus

1.

Apakah anda menyukai matematika?

2. Bagaimana menurut anda mengenai diskusi yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?

3. Apakah anda bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru?

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai cara belajar yang baru seperti ini?

5. Apakah semangat anda dalam belajar matematika menjadi semakin meningkat?

Siklus |

1. Bagaimana kesan anda mengenai pembelajaran matematika selama proses belajar
mengajar?

2. Bagaimana pendapat anda mengenai arahan yang guru berikan agar anda bisa
menemukan sendiri konsep matematika dari materi yang sedang dipelajari?

3. Apakah motivasi anda dalam belajar matematika semakin meningkat?

4. Apakah anda menjadi lebih mudah memahami pelajaran matematika?

Siklus 11

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika selama proses belajar
mengajar?

2. Apakah anda sudah menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran?

3. Apakah anda sudah bisa menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan tanpa
dijelaskan dulu sebelumnya oleh guru?

4. Apakah pemahaman matematika anda meningkat?

Siklus 111

1. Apakah anda dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?

2. Bagaimana kesan anda tentang pembelajaran yang diterapkan pada proses belajar
mengajar?

3. Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?

4. Perbedaan apa yang anda rasakan dengan cara mengajar guru sebelumnya?
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Lampiran 13 Hasil Wawancara Setiap Siklus
HASIL WAWANCARA
Pra Siklus

P :“Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
model penemuan terbimbing yang dilakukan pada tahap pra siklus?”

G : “Baik, anak dilatih untuk menarik kesimpulan sendiri walaupun masih kesulitan
untuk mengungkapkan.”

P : “Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan model penemuan
terbimbing berjalan dengan baik?”

G : “Ia, sudah berjalan dengan cukup baik.”

P :“Bagaimana motivasi siswa dalam upaya memahami materi di kelas?”

G : “Anak-anak sudah terlihat berusaha walau motivasi belajarnya masih biasa
saja.”

P :“Apakah Ibu sudah bisa bersosialisasi dengan model penemuan terbimbing?”

G : “Ibu sudah bisa bersosialisasi dengan model pembelajaran ini.”

P :“Apakah menurut Ibu siswa sudah bisa bersosialisasi dengan model penemuan
terbimbing?”

G :“Belum bisa bersosialisasi 100% karena baru pengenalan”

P :“Apakah anda menyukai matematika?”

SP1: “Biasa saja, tidak terlalu suka dan tidak terlalu benci.”

P : “Bagaimana menurut anda mengenai diskusi yang diterapkan selama proses
belajar mengajar?”

SP1: “Diskusinya menyenangkan.”

P :“Apakah anda bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru?”

SP1: “Ia, saya bisa beradaptasi.”

P :“Bagaimana tanggapan anda mengenai cara belajar yang baru seperti ini?”

SP1: “Biasa saja, tidak terlalu bermasalah.”

P : “Apakah semangat anda dalam belajar matematika menjadi semakin
meningkat?”

SP1: “Biasa saja.”

P :“Apakah anda menyukai matematika?”

T2 : “Ia, saya suka matematika.”

P : “Bagaimana menurut anda mengenai diskusi yang diterapkan selama proses
belajar mengajar?”

T2 : “Bagus. Diskusinya menyenangkan.”

P :“Apakah anda bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru?”

T2 : “Ia, saya bisa beradaptasi.”

P :“Bagaimana tanggapan anda mengenai cara belajar yang baru seperti ini?”

T2 : “Bagus, cara belajarnya baru dan menyenangkan..”

P : “Apakah semangat anda dalam belajar matematika menjadi semakin
meningkat?”

T2 : “Ia, saya menjadi semakin semangat.”

P :“Apakah anda menyukai matematika?”’
SP3: “Ia, saya suka matematika.”
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P : “Bagaimana menurut anda mengenai diskusi yang diterapkan selama proses
belajar mengajar?”

SP3: “Saya lebih suka mengerjakan LKS sendiri.”

P :“Apakah anda bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru?”

SP3: “Biasa saja.”

P :“Bagaimana tanggapan anda mengenai cara belajar yang baru seperti ini?”

SP3: “Menyenangkan karena bisa nanya-nanya ke teman yang lain.”

P : “Apakah semangat anda dalam belajar matematika menjadi semakin
meningkat?”’

SP3: “Biasa saja.”

P :“Apakah anda menyukai matematika?”’

SP4: “Untuk materi suku banyak, ia saya suka.”

P : “Bagaimana menurut anda mengenai diskusi yang diterapkan selama proses
belajar mengajar?”

SP4: “Diskusi secara berkelompok lebih efektif menurut saya.”

P :“Apakah anda bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru?”

SP4: “Saya bisa beradaptasi.”

P :“Bagaimana tanggapan anda mengenai cara belajar yang baru seperti ini?”

SP4: “Lebih seru karena mengerjakannya secara bersama-sama dan kompak.”

P : “Apakah semangat anda dalam belajar matematika menjadi semakin
meningkat?”’

SP4: “Ia, lebih semangat.”

P :“Apakah anda menyukai matematika?”

SP5: “Ia, saya suka matematika.”

P : “Bagaimana menurut anda mengenai diskusi yang diterapkan selama proses
belajar mengajar?”

SP5: “Diskusinya efektif tapi nggak selalu, mungkin tergantung materinya.”

P :“Apakah anda bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru?”

SP5: “Saya kurang bisa beradaptasi.”

P :“Bagaimana tanggapan anda mengenai cara belajar yang baru seperti ini?”

SP5: “Biasa saja, tidak terlalu bermasalah.”

P : “Apakah semangat anda dalam belajar matematika menjadi semakin
meningkat?”

SP5: “Biasa saja.”

P :“Apakah anda menyukai matematika?”

SP6: “Biasa saja, tidak terlalu suka dan tidak terlalu benci.”

P : “Bagaimana menurut anda mengenai diskusi yang diterapkan selama proses
belajar mengajar?”

SP6: “Diskusinya kurang membantu.”

P :“Apakah anda bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru?”

SP6: “Saya bisa beradaptasi.”

P :“Bagaimana tanggapan anda mengenai cara belajar yang baru seperti ini?”

SP6: “Biasa saja, tergantung kelompoknya. Kalau anggotanya bisa saling membantu
cara belajarnya bisa lebih efektif.”

P : “Apakah semangat anda dalam belajar matematika menjadi semakin
meningkat?”

SP6: “Biasa saja.”
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Siklus 1

P :“Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing yang dilakukan pada siklus 1?”

G : “Baik, pada siklus I kan materinya masih mudah, aljabar, jadi jelas guru lebih
terbantu karena tidak perlu selalu menjelaskan.”

P : “Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing berjalan dengan baik?”

G : “Ia, sudah berjalan dengan cukup baik.”

P : “Bagaimana motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam upaya memahami materi
di kelas?”

G : “Untuk anak-anak yang pintar ya aktif, tetapi anak-anak yang pasif belum
terlihat keaktifannya, walaupun sudah mengerjakan LKS sendiri tetapi dia tetap
mengandalkan dan bergantung kepada temannya yang lebih pintar.”

P :“Apakah kekurangan metode penemuan terbimbing pada siklus 1?”

G :“Belum ada sih, siswa bisa berpikir sendiri dan menemukan sendiri pemahaman
materinya.”

P :“Bagaimana perbaikan metode penemuan terbimbing untuk siklus selanjutnya?”
G : “Mungkin penggabungan kelompoknya, coba dibuat satu kelompok tidak ada
yang pintar biar tidak mengandalkan temannya dan berusaha sendiri.”

P : “Bagaimana kesan anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP1: “Kesannya menarik sih.”

P :“Bagaimana pendapat anda mengenai arahan yang guru berikan agar anda bisa
menemukan sendiri konsep matematika dari materi yang sedang dipelajari?”

SP1: “Arahannya sudah jelas dan ngerti sih.”

P :“Apakah motivasi anda dalam belajar matematika semakin meningkat?”

SP1: “la meningkat karena diskusi jadi semangat.”

P :“Apakah anda menjadi lebih mudah memahami pelajaran matematika?”

SP1: “Ia lebih mudah, lebih paham.”

P : “Bagaimana kesan anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP2: “Baik sih, nggak ada masalah.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai arahan yang guru berikan agar anda bisa
menemukan sendiri konsep matematika dari materi yang sedang dipelajari?”

SP2: “Lebih mudah menemukan sendiri sih, lebih paham kalau ada kesalahan gitu.”

P :“Apakah motivasi anda dalam belajar matematika semakin meningkat?”’
SP2: “Biasa saja sih.”
P :“Apakah anda menjadi lebih mudah memahami pelajaran matematika?”

SP2: “Ia, lebih mudah.”

P : “Bagaimana kesan anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP3: “Nggak masalah, oke-oke aja.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai arahan yang guru berikan agar anda bisa
menemukan sendiri konsep matematika dari materi yang sedang dipelajari?”
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SP3: “Saya sih mengerti-mengerti aja.”

P :“Apakah motivasi anda dalam belajar matematika semakin meningkat?”’

SP3: “Nggak lah, nggak ningkat, nggak menurun. Kalau saya motivasi bukan dari
guru, tetapi dari faktor internal.”

P :“Apakah anda menjadi lebih mudah memahami pelajaran matematika?”

SP3: “Ya, ia sih. Walaupun kelompok sekarang yang pinter cuma satu orang.”

P : “Bagaimana kesan anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP4: “Yang mana? Yang ini ya? Kecepetan sih menurut saya.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai arahan yang guru berikan agar anda bisa
menemukan sendiri konsep matematika dari materi yang sedang dipelajari?”

SP4: “Baik, saya lumayan ngerti sih.”

P :“Apakah motivasi anda dalam belajar matematika semakin meningkat?”’
SP4: “Biasa saja, cuma kalau kelompok sih lebih nyaman yang kemarin.”
P :“Apakah anda menjadi lebih mudah memahami pelajaran matematika?”’

SP4: “Ia menurut saya menjadi lebih mudah dan tidak ada masalah jika menggunakan
diskusi kelompok selama belajar.”

P : “Bagaimana kesan anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

T2 : “Baik karena ada arahannya.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai arahan yang guru berikan agar anda bisa
menemukan sendiri konsep matematika dari materi yang sedang dipelajari?”

T2 :“Saya sih paham, oke-oke aja”

P :“Apakah motivasi anda dalam belajar matematika semakin meningkat?”’
T2 : “Lebih meningkat, lebih semangat.”
P :“Apakah anda menjadi lebih mudah memahami pelajaran matematika?”

T2 : “Ia lebih mudah karena lebih paham.”

P : “Bagaimana kesan anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP6: “Sudah jelas sih.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai arahan yang guru berikan agar anda bisa
menemukan sendiri konsep matematika dari materi yang sedang dipelajari?”

SP6: “Lumayan ngerti sih.”

P :“Apakah motivasi anda dalam belajar matematika semakin meningkat?”’
SP6: “Biasa saja.”
P :“Apakah anda menjadi lebih mudah memahami pelajaran matematika?”

SP6: “Biasa aja sih, tapi kelompoknya lebih baik sih.”
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Siklus 11

P :“Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing yang dilakukan pada siklus 11?”

G : “Pada siklus II penemuan terbimbingnya sudah baik, cuma mungkin kurang ada
petunjuk pengerjaan soal yang jelas. Siswa pada bergantung pada temannya sehingga
jadi kebanyakan ngobrol akhirnya yang kerja hanya satu dua anak tertentu. Kalau ada
soal yang sulit, karena ada soal yang loncat langkah, siswa diam saja dan tidak ada
usaha lebih lanjut.”

P : “Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing berjalan dengan lebih baik dari pada sebelumnya?”’

G : “Kurang cukup baik ya, masih lebih baik siklus I karena lebih runtut dan lebih
jelas langkah pengerjaan soalnya..”

P : “Bagaimana tingkat keaktifan dan motivasi siswa dalam upaya memahami
materi di kelas?”

G : “Tingkat keaktifan dan motivasi siswa pada siklus II otomatis kurang karena
hanya beberapa siswa yang mengerjakan.”

P : “Bagaimana menurut Ibu dengan diterapkannya metode penemuan terbimbing
di kelas?”

G : “Metode penemuan terbimbingnya sudah baik, hanya saja masih banyak siswa
yang belum menemukan sendiri konsepnya pada siklus ini.”

P : “Bagaimana menurut Ibu tentang pemahaman konsep matematika siswa setelah
diterapkan metode penemuan terbimbing ?”
G : “Pemahaman konsepnya masih setengah ngerti, setengah enggak, kurang

mantab. Kayak kalau diberikan f(x) dan (f o g) (x) terus ditanya g(x) masih pada
bingung. Kalau diberikan g(x), h(x) dan (g o f) (x) terus ditanya (h o g o f)(x) juga
nggak ngerti harus gimana ngerjainnya, f(x) nya perlu dicari atau enggak. Pada
dasarnya kalau diberikan soal yang mudah sudah mengerti namun kalau diberikan
sedikit soal yang perlu menganalisa, masih belum terlalu bisa.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP1: “Baik sih.”

P :“Apakah anda sudah menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran?”

SP1: “la saya sudah semakin aktif.”

P :“Apakah anda sudah bisa menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan
tanpa dijelaskan dulu sebelumnya oleh guru?”

SP1: “la lumayan lah.”

P :“Apakah pemahaman matematika anda meningkat?”

SP1: “la, lumayan meningkat.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP2: “Baik-baik aja sih.”

P :“Apakah anda sudah menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran?”

SP2: “Ia sudah jadi lebih aktif.”

P :“Apakah anda sudah bisa menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan
tanpa dijelaskan dulu sebelumnya oleh guru?”
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SP2: “Lumayan sih.”
P :“Apakah pemahaman matematika anda meningkat?”
SP2: “Ia, sudah lumayan meningkat.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP3: “Bagus sih, sudah ngerti dan paham.”

P :“Apakah anda sudah menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran?”

SP3: “ Sudah mulai aktif di kelas, dulu saya berisik tapi sekarang bisa lebih aktif.”

P :“Apakah anda sudah bisa menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan
tanpa dijelaskan dulu sebelumnya oleh guru?”

SP3: “la saya sudah bisa sih.”

P :“Apakah pemahaman matematika anda meningkat?”

SP3: “la, pemahaman saya meningkat.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP4: “Lumayan sih, tapi soal latihannya beda sama soal ulangannya.”

P :“Apakah anda sudah menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran?”

SP4: “Ia lumayan aktif sih.”

P :“Apakah anda sudah bisa menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan
tanpa dijelaskan dulu sebelumnya oleh guru?”

SP4: “Ia, bisa kok.”

P :“Apakah pemahaman matematika anda meningkat?”

SP4: “Ta, sudah lumayan meningkat sih.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP5: “Pendapatnya ngerti-ngerti aja, sudah paham.”

P :“Apakah anda sudah menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran?”

SP5: “ Sudah jadi berani bertanya atau menjawab guru.”

P :“Apakah anda sudah bisa menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan
tanpa dijelaskan dulu sebelumnya oleh guru?”

SP5: “Sudah lumayan bisa menemukan sendiri.”

P :“Apakah pemahaman matematika anda meningkat?”

SP5: “la, pemahaman saya sudah meningkat.”

P : “Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika selama proses
belajar mengajar?”

SP6: “Biasa aja sih, cuma soalnya beda di ulangan sama latihan.”

P :“Apakah anda sudah menjadi semakin aktif dalam proses pembelajaran?”

SP6: ““ Sudah lumayan sih.”

P :“Apakah anda sudah bisa menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan
tanpa dijelaskan dulu sebelumnya oleh guru?”

SP6: “Bisa-bisa aja sih.”

P :“Apakah pemahaman matematika anda meningkat?”

SP6: “Ia, lumayan meningkat.”
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Siklus 111

P : “Bagaimana pendapat Ibu mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing yang dilakukan pada siklus I11?”

G : “Lebih baik dari siklus II, karena ada keterbatasan waktu, setiap anak dalam
kelompok jadi harus membagi tugas ketika mengerjakan soal pada LKS, jadinya tidak
hanya satu dua anak, tetapi semua anak ikut berpartisipasi setidaknya satu soal untuk
dikerjakan.”

P : “Apakah siswa dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?”

G : “Karena setiap siswa ikut andil dalam pengerjaan soal di LKS jadi pastinya
sudah lebih mengerti.”

P :“Bagaimana kesan Ibu tentang pembelajaran yang diterapkan pada siklus I11?”
G :“Kesannya baik, siswanya lebih aktif dan lebih memahami materinya.”

P : “Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan bersama dengan

metode penemua terbimbing?”

G : “Ia, sudah lebih efektif.”

P :“Setelah diterapkannya metode penemuan terbimbing di dalam kelas, perbedaan
apa yang ibu rasakan dengan cara mengajar sebelumnya?”

G : “Pembelajaran sebelumnya sebenarnya sudah diberikan soal juga, hanya saja
dikerjakan sendiri secara individual, tidak berkelompok seperti ini. Kalau penemuan
terbimbing ini kan mereka dibagi kelompok kemudian diminta mengerjakan secara
berkelompok dan juga menganalisa sendiri. Jadi perbedaannya siswa bisa lebih aktif
dan lebih kepada menemukan sendiri konsepnya.”

P : “Apakah anda dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?”

SP1: “Ia, sudah lebih baik.”

P : “Bagaimana kesan anda tentang pembelajaran yang diterapkan pada proses
belajar mengajar?”

SP1: “Kesannya pembelajaran yang sekarang lebih menarik daripada yang
sebelumnya.”

P :“Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?”

SP1: “Efektif karena kerja kelompok jadinya kalau bingung bisa tanya-tanya.”

P :“Perbedaan apa yang anda rasakan dengan cara mengajar guru sebelumnya?”
SP1: “Kalau cara belajar guru sebelumnya harus fokus terus menerus, kalau
pembelajaran yang sekarang belajarnya bisa lebih santai.”

P : “Apakah anda dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?”

SP2: “Lebih mudah memahami materi yang sebelumnya karena materi yang ini
terlalu cepat.”

P : “Bagaimana kesan anda tentang pembelajaran yang diterapkan pada proses
belajar mengajar?”

SP2: “Kesannya pembelajarannya yang sekarang bagus sih, oke-oke aja.”

P :“Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?”’
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SP2: “Lebih efektif kelompok sih, karena lebih enak ada diskusi kelompoknya.”

P : “Perbedaan apa yang anda rasakan dengan cara mengajar guru sebelumnya?”
SP2: “Kalau pelajaran yang ini karena ada diskusi kelompoknya jadi lebih semangat,
nggak ngantuk, dan jadi lebih belajar sih.”

P : “Apakah anda dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?”

SP3: “Ia, sudah lebih baik.”

P : “Bagaimana kesan anda tentang pembelajaran yang diterapkan pada proses
belajar mengajar?”

SP3: “Kesannya pembelajaran yang sekarang menyenangkan.”

P :“Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?”

SP3: “Efektif karena bisa diskusi dengan teman sekelompok.”

P : “Perbedaan apa yang anda rasakan dengan cara mengajar guru sebelumnya?”
SP3: “Kalau yang ini misalnya salah ngerjainnya bisa liat temen, jadinya lebih
gampang koreksi kalau ada kesalahan.”

P : “Apakah anda dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?”

SP4: “Kalau aku yang materi invers ini sedikit kecepetan, mendingan yang
sebelumnya.”

P : “Bagaimana kesan anda tentang pembelajaran yang diterapkan pada proses
belajar mengajar?”

SP4: “Kesannya pembelajaran yang sekarang lebih menarik sih.”

P :“Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?”’

SP4: “Efektif sih pembelajarannya lebih mengasyikan.”

P : “Perbedaan apa yang anda rasakan dengan cara mengajar guru sebelumnya?”
SP4: “Perbedannya sih kalau yang ini mau nggak mau harus ngerjain karena
dikumpulin dan kerja kelompok, jadi nggak bisa males-malesan. Kalau tugasnya
individu kan bisa ngerjain di rumah aja sama guru les.”

P : “Apakah anda dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?”

SP5: “Sama aja dengan sebelumnya, ngerti-ngerti aja sih.”

P : “Bagaimana kesan anda tentang pembelajaran yang diterapkan pada proses
belajar mengajar?”

SP5: “Kesannya sih pembelajaran yang sekarang menyenangkan.”

P :“Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?”

SP5: “la efektif kok diskusi kelompoknya.”

P : “Perbedaan apa yang anda rasakan dengan cara mengajar guru sebelumnya?”
SP5: “Kalau cara belajar yang ini pakai diskusi kelompok jadi lebih semangat dan
berusaha ngerti saat itu juga, kalau dikerjain sendiri kan nanti aja di rumah karena
dijadiin PR.”

P : “Apakah anda dapat memahami materi yang diajarkan lebih baik daripada
sebelumnya?”
SP6: “Ya, lumayan sih untuk yang ini.”
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P : “Bagaimana kesan anda tentang pembelajaran yang diterapkan pada proses
belajar mengajar?”

SP6: “Soal ulangan sama latihannya beda jadi agak bingung aja tapi bisa sih.”

P :“Bagaimana efektivitas diskusi kelompok yang diterapkan selama proses belajar
mengajar?”

SP6: “Lebih efektif sih kalau ada diskusi kelompok.”

P :“Perbedaan apa yang anda rasakan dengan cara mengajar guru sebelumnya?”
SP6: “Kalau yang ini kan diskusi kelompok jadinya bisa diskusi sama kelompok,
kalau yang sebelumnya kan apa-apa sendiri aja.”
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yuli, S.Pd
Validitas : Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika

Unit Kerja ~ : SMA Santa Theresia Jakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan, dan menganalisis instrument

tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dibuat oleh :

Nama : Lie Lenny Monica
No.Registrasi : 3115121931

Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : Matematika

Fakultas : MIPA

Saya menyatakan bahwa instrument ini telah valid.
Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jakarta, Februari 2016
Validator,

Yuli, S.Pd
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Tri Murdiyanto, M.Si

NIP : 19650616 199303 1 001

Validitas : Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika

Unit Kerja : Universitas Negeri Jakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan, dan menganalisis instrument

tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dibuat oleh :

Nama : Lie Lenny Monica
No.Registrasi : 3115121931

Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : Matematika

Fakultas : MIPA

Saya menyatakan bahwa instrument ini telah valid.
Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jakarta, Februari 2016
Validator,

U

Drs. Tri Murdivanto, M.Si
NIP. 19650616 199303 1 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Aris Hadiyan Wijaksana, M.Pd

NIP : 19820121 200801 1 007

Validitas : Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika

Unit Kerja  : Universitas Negeri Jakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan, dan menganalisis instrument

tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dibuat oleh :

Nama : Lie Lenny Monica
No.Registrasi : 3115121931
Program Studi : Pendidikan Matematika

Jurusan : Matematika

Fakultas : MIPA

Saya menyatakan bahwa instrument ini telah valid.
Demikian keterangan ini saya berikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jakarta, Februari 2016
Validator,

R

Aris Hadivan Wijaksana, M.Pd
NIP. 19820121 200801 1 007




Lampiran 17 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di Sekolah




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas
Matematatika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Jakarta,

Nama : Lie Lenny Monica
No. Registrasi : 3115121931
Program Studi : Pendidikan Matematika

Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul “UPAYA

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

PENEMUAN TERBIMBING PADA POKOK BAHASAN ALJABAR

FUNGSI, KOMPOSISI FUNGSI, DAN INVERS FUNGSI DI KELAS XI

IPA 2 SMA SANTA THERESIA JAKARTA?” adalah :

1. Dibuat dan diselesaikan oleh saya sendiri berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian pada bulan Februari sampai Maret 2016.

2. Bukan merupakan duplikat skripsi yang pernah dibuat oleh orang lain atau
jiplakan karya tulis orang lain dan bukan terjemahan karya tulis orang lain.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan saya bersedia
menanggung segala akibat yang timbul jika pernyataan saya tidak benar.

Jakarta, Januari 2017

Yang membuat pernyataan

SBOFDAEF271551751

Lie Lenny Monica
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